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ABSTRAK

Nama : NURLIANA SIHOMBING

NIM : 1440200033

JudulSkrips : Pengaruh Ekspor dan Investass Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya fenomena
pada tahun 2002, dimana pertumbuhan ekonomi meningkat, tetapi ekspor non
migas, penanaman modal dalam negeri, dan penanaman modal asing mengalami
penurunan. Fenomena yang terjadi tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Harry W. Richardson, dimana teori tersebut menyatakan bahwa ekspor dan
investasi dapat membantu dalam penyerapaputkapasitas penuh dari faktor-
faktor produksi yang ada di daerah tersebut, mendukung terjadinya kegiatan-
kegiatan ekonomi dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Rumusan masalah ini
adalah apakah terdapat pengaruh antara ekspor non migas, penanaman modal
dalam negeri dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara secara parsial maupun simultan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan ekspor non migas, penanaman
modal dalam negeri, penanaman modal asing dan pertumbuhan ekonomi.
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang
berkaitan dengan bidang tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
deskriptif. Sampel yang digunakan 30 sampel, data diperoleh melaluisitus
www.bps.go.id Pengujian dalam penelitian ini menggunakan program komputer
EviewsVersi 9,0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel ekspor non
migas memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara karernavalue < o (0,0000 < 0,05). Penanamn modal dalam
negeri Investasi tidak pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara karepavalue> o (0,4832 > 0,05). Penanaman modal
asing memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara karemavalue <a (0,0037 < 0,05). Secara simultan ekspor dan
investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara
karena pvalue < a (0,000000 < 0,05). Pengaruh eskpor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara sebesar 93,95 persen
sedangkan sisanya sebesar 6,05 persen dipengaruhi faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian. Adapun model regresi Pertumbuhan Ekonomi Di
Provinsi Sumatera Utara = Y= 39842.46 + 0.178587 EKS - 0.214571 PMDN +
0.018276 PMA + e

KataKunci : Ekspor, Investas Dan Pertumbuhan Ekonomi.
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Serta seluruh Akademika IAIN Padangsidimpuan yang telah banyak
memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan di
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apa yang di harapkan. Beliau adalah salah satu semangat saya agar menjadi
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anak yang berguna bagi diri sendiri, keluarga dan bagi nusa dan bangsa
sekaligus mendorong saya menjadi anak yang selalu mempunyai akhlakul
karimah dan yang telah banyak melimpahkan pengorbanan dan do’a yang
senantisa mengiringi langkah peneliti. Do’a dan usahanya yang tidak
mengenal lelah memberikan dukungan dan harapan dalam menyelesaikan
skripsi ini. Semoga Allah senantiasa dapat membalas perjuangan mereka
dengan surga firdaus-Nya.

Terima kasih juga peneliti ucapkan kepada Abang saya Muhammad Ridwan
Sihombing, serta Adik saya Nita Sulastri Sihombing yang turut
menyemangati saya dalam mengerjakan skripsi ini, dan kepada saudara-
saudari saya dan keluarga lainnya yang tidak dapat disebutkan satu persatu
yang turut mendo’akan selama proses perkuliahan dan penulisan skripsi ini.
Teman-teman Ekonomi Syariah 1 angkatan 2014 yang tidak dapat peneliti
sebutkan satu persatu yang selalu memberikan semangat dan motivasi kepada
peneliti selama proses perkuliahan dan penyusunan penulisan skripsi ini.
Serta teimakasih kepada sahabat-sahabatku Siti Fatimah Tanjung, Ummi
Syarifah, Dewi Indah Agustin, Mahliga Nasution, Santika, Fitriani Siregar,
Andri Gusnaedy, Rosnita Rambe, Reina Kasih Siregar, dan Nurhidayah
Batubara, Erin Feizard dan yang selalu memberikan dukungan serta bantuan
semangat dan do’a kepada peneliti agar tidak berputus asa dalam
menyelesaikan skripsi ini, dan sebagai teman dalam diskusi di kampus IAIN

Padangsidimpuan.



11. Ucapan terima kasih untuk teman-teman KKL dan Magang tahun 2017, yang
telah memberi semangat kepada peneliti.

Semoga Allah SWT senantiasa memberikan balasan yang lebih baik atas
amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Sungguh telah sangat berarti
pelajaran dan pengalaman yang peneliti temukan dalam proses perkuliahan dan
penyusunan skripsi ini.

Kekurangan masih jauh dari kesempurnaan, maka dengan segala
kerendahan hati peneliti mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
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pembimbing dalam memberi penilaian.

Padangsidimpuan, November 2018

Peneliti,

NURLIANA SIHOMBING
NIM: 14 402 00033



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan

tulisan bahasa Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

} Alif Tidak dilambangkary  Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta’ T Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di atas)
¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

U Syin Sy Es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah
% Dad D de (dengan titik dibawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
] Za Z zet (dengan titik di bawah
g ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

o Fa F Ef

a Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We




A Ha H Ha
Hamzah ‘ Apostrof
7] Ya Y Ye

A JJ

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S — Fathah a a
Kasrah i [

- O Dammah u u
Contoh:

<  _ kataba «d _ | yadzhabu

Jiw _  suila is& _, kuridza

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Gmm C3immn Fathah dan ya ai adani
5 - Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

@S kaifa J® _, haula



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:
a. Fathah+ hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

& —»  rijalun
b. Fathah+ hurufalif layyinah,ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

@494 —>»  musa
c. Kasrah +hurufya' mati,ditulis = i dengan garis di atas, seperti:

e —»  mujibun
d. Dammah+ hurufwawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

b Rd 8y qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuka* marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakithah, kasrahdan
dammalhtransliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”
Contoh:4alk .  Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:4all4ay; —  Raudah al-jannah



5. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandgaddah dalam transliterasi ini tandsyaddahtersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddahtu.

Contoh: Y%, —» rabbana i —> na’ima
6. Penulisan HuruAlif Lam
a. Jika bertemu dengan hurghmariyah,maupungomariyahditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditwdls, seperti:
oSl ag Sl — al-karim al-kabir
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
asall 5l —> al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Cpiaal) caay — Yuhib alMuhsinin
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

is% —  syai'un @l —p  umirtu



8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:
ORI 8 s W O\ Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:
JswN T aalas —>  wama Muhammadun illd Rasiil
10.Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia.
Seperti kata: Al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata

tersebut tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai negara kesatuan, negara Republik Indonesia membagi
wilayahnya menjadi daerah-daerah, yang terdiri atas daerah Praldesah
Kabupaten/ kota, dan karena adanya faktor-faktor geografis, susunan
masyarakat, ikatan-ikatan keagamaan, kebudayaan, adat istiadit, gtadit
dan tingkat perekonomian yang berbeda-beda maka sistem yang pabkg coc
digunakan adalah desentralisasi.

Ketentuan yang terdapat dalam Pembukaan UUD 1945 menjelaskan
bahwa negara Indonesia harus berupanya untuk menjunjung tinggi hak-hak
rakyat dan mewujudkan aspirasi rakyat. Sebab, kedaulatan negara pada
hakikatnya berada pada rakyat. Untuk mewujudkannya, pelayanan terhadap
rakyat tidak mungkin terpusat pada satu pemerintahan (pemerintah pusat),
tetapi harus didistribusikan pada pemerintah daerah.

Pelaksanaan otonomi daerah di bawah Undang-undang Nomor 32 tahun
2004 dapat meningkatkan kapasitas daerah dalam mengatur dan rmenguru
kepentingan dan aspirasi masyarakatnya. Karena daerah lebih memahami
kondisi dan karakter daerah serta masyarakatnya, setiap kebijakan yang
diambil tentu akan lebih menyentuh kepentingan dan sesuai dengan aspirasi
masyarakat. Kewenangan yang dimiliki daerah akan lebih leluasen dala

menyusun dan menetapkan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan,



pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini seiring dengan
tujuan utama penyelenggaraan otonomi daerah, vyaitu meningkatkan
pelayanan publik dan memajukan perekonomian daerah serta pembangunan
daerah.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran yang nyata dari
dampak suatu kebijakan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi
sebuah negara ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan
perubahan kegiatan ekonomi dari tahun ke tahun pada suatu wilayah, yaitu
dilihat dari besarnya pendapatan nasional, ialah melaui proses kenaikan
output per kapita. Pertumbuhan ekonomi juga mencerminkan suatu keadaan
dalam masyarakat suatu wilayah ataupun negara. Seperti menurut Boediono,
pertumbuhan ekonomi adalah prosess kenaikatput perkapita dalam
jangka panjang. Jadi persentase pertambabgwutitu haruslah lebih tinggi
dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan ada kecendrungan dalam
jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut.

Apabila pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami peningkatan
maka akan terjadi peningkatan produktivitas, peningkatan kesempatan kerja
peningkatan kesejahteraan, dan distribusi pendapatan. Hasil yang dicapai
dalam pembangunan juga akan lebih cepat dirasakan untuk daerah sendiri
sehingga dapat merangsang kesadaran masyarakat untuk membangun wilayah
lokal masing-masing. Dalam perekonomian terbuka seperti yang dianut oleh

bangsa Indonesia, peranan sektor luar negeri sangatlah penting untuk

'Robinson TarigarEkonomi Region&lakatra:PT Bumi Aksara,2005), him.46.



meningkatkan kapasitas produksi di dalam negeri. Ekspor dapat memperluas
pasar dan memungkinkan negara yang melakukan ekspor dapat memperoleh
keuntungan serta pendapatan nasional akan naik sehingga pada gilirannya
dapat meningkatkan pertumbuhan ekondnuntuk melihat pertumbuhan
ekonomi dapat dihitung dari perkembangan nilai Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) selama periode pembangunan tertentu, baik secara riil maupun
nominal. PDRB dapat dihitung berdasarkan dua pendekatan yaitlB PDR
berdasarkan Atas Harga Berlaku dan berdasrkan Atas Harga Konstan. Dalam
kajian ini PDRB dihitung jumlah keseluruhan dari indikator-indikator dalam
menghitung PDRB atas harga berlaku yaitu, pertanian, peternakan, perikanan,
Hutbun, pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, listrik dan air
bersih, bangunan, perdagangan, hotel, perhubungan dan komunikasi,
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan, dan jasa-jasa.

Sumatera Utara adalah sebuah Provinsi yang terletak di pulau Sumatera,
Indonesia dan beribukota di Medan. Sumatera Utara dibagi kepada 25
Kabupaten, 8 kota, 325 Kecamatan dan 5.456 Kelurahan/ desa dengan luas
wilayah 72.981,23 km2 dan jumlah penduduk 14.102.911 jiwa berdasarkan
data Badan Pusat Statistik tahun 2016. Sumatera Utara dikenal akan
keindahan alamnya yang luas dan kesuburan tanah, kekayaan mineral,
tambang, kekayaan hasil hutan dan kekayaan hasil laut. Pertumbuhan

ekonomi Sumatera Utara dari tahun ke tahun terlihat mengalamidam y

%L uh Irma Dewi Susi Sdkk, “Pengaruh investasi, tenaga kerja, dan ekspor terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten bulelendalam Journal Bisma Universitas Pendidikan
Ganesha Jurusan Manajem¥iojJume 3, Tahun 2015.



fluktuatif. Untuk penjelasan lebih

lanjut,

berikut adalah tabel

pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara tahun 1987 sampai 2016.

Tabel I.1.

Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provins Sumatera Utara
Tahun 1987-2016

Tahun PDRB ( Miliar Rupiah) | -3 Pe(r(}/(‘j)mb”ha”
1087 30.336,27 i
1088 33.761,17 11,2
1989 38.582,28 7.8
1990 38.582,28 6.0
1991 40.370,44 4.6
1992 44.791,38 10,9
1993 51.291,83 145
1994 57.430,76 11,9
1995 59.679,06 3.9
1996 62.807,52 5,2
1997 70.007,74 11,4
1998 64.411,61 7.9
1999 64.330,88 0.1
2000 69.154,11 7.4
2001 71.908,36 3.9
2002 75.189,14 4,5
2003 78.805,61 4.8
2004 83.328,95 5,7
2005 87.897,80 5,4
2006 93.347,40 6.1
2007 99.792,30 6.9
2008 106.172,60 6.3
2009 111.559,20 5.0
2010 118.640,00 6.3
2011 126.487,20 6.6
2012 134.463,90 6.3
2013 142.617,70 6,0
2014 149.989,10 5.1
2015 157.632,90 5,0
2016 166.259,01 5,18

Sumber: BPS, diolah

laju



Gambar 1.1.
L aju Pertumbuhan Ekonomi Provins Sumatera Utara
Tahun 1987-2016

-15

Sumber: BPS, diolah

Berdasarkan Tabel 1.1. dan Gambar 1.1. terlihat bahwa pertumbuhan
ekonomi Sumatera Utara pada tahun 1986 sebesar 3,2 persen, dan meningkat
ditahun 1987 sebesar 13,7 persen, namun tahun 1988-1991 mengalami
penurunan hingga sebesar 4,6 persen. Ditahun 1992-1993 meningkat hingga
14,5 persen, namun kembali menalami penurunan ditahun 1994-1996 menjadi
5,2 persen. Tahun 1997 kembali meningkat menjadi sebesar 11,4 persen.
Tetapi penuruan yang cukup jauh terjadi di tahun 1998 sebesar -7,9 persen
yang didikuti dengan krisis ekonomi, begitu juga ditahun berikutnya ditahun
1999 menurun sebesad,1 persen. Tahun 2000 pertumbuhan ekonomi mulai
meningkat kembali mencapai titik sebesar 7,4 persen. Dan menurun kembali
sebesar 3,9 persen ditahun selanjutnya 2001. Kemudian ditahun 2002 hingga
2015 pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi yang tidak terlalu

meningkat atau menurun, antara titik terendah terendah 4,5 persen ditahun



2002 hingga 6,9 persen ditahun 2007, dan ditahun 2016 pertumbuhan
ekonomi mencapai sebesar 5,18 persen.

Pembangunan ekonomi mensyaratkan bahwa kesejahteraan penduduk
harus meningkat, dan salah satu ukuran dari peningkatan kesejahteraan
tersebut adalah adanya pertumbuhan ekoroEikspor menjadi sumber
penerimaan devisa yang penting dan berfungsi sebagai alat pemhiay@an
usaha pemeliharaan kestabilan ekonomi ataupun pelaksanaan pembangunan
untuk itu ekspor harus terus ditingkatkan bagi pembangunan perekonomian
Indonesia untuk mendorong pertumbuhan ekonomi di dalam negeri. Ekspor
merupakan sektor yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan
berubahnya strategi industrialisasi dari industri substitusi impor ke ekspor.
Ekspor semakin penting peranannya sejak adanya perundivigda Trade
Organization (WTO) menuju perdagangan dunia tanpa hambateee (
marke).

Ekspor merupakan kegiatan menjual barang/jasa yang melibatkan antar
negara, baik dua negara maupun lebih. Beberapa negara menghasilkan
barang-barang tertentu lebih baik daripada negara yang lainnya. Ini artinya
bahwa mereka akan bisa secara ekonomis lebih makmur jika mereka
mengkhususkan diri pada hal yang meraka paling baik melakukannya dan
mempertukarkan apa yang mereka produksi itu dengan barang dari negara

lainnya yang juga mengkhususkan dalam hal yang mereka paling baik

®*Harry Waluya Ekonomi Internasional Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2011), him. 55.



melakukannyd. Ekspor akan muncul karena kebutuhan, suatu negara selalu
berusaha memenuhi kebutuhan masyarakatnya, namun tidak semua negara
mampu memproduksi secara cukup, sehingga terjadilah ekspor impor. Namun
tidak hanya memenuhi kebutuhan saja, negara yg memiliki sumberldaya a
atau hasil produksi yang berlebih, dan pasar tidak mampu untuk menerima
pasokan barang. Dapat diatasi dengan melakukan ekspor, dengan melihat
keadaan negara lain yang tidak mampu memenuhi kebutuhan sendiri.

Teori Richardson dalam bukunya “Ekonomi Regional Teori dan
Aplikasi” membuat asumsi pokok bahwa ekspor adalah satu-satunya unsur
yang tidak dipengaruhi pengeluaran. Pendapatan suatu daerah dapat
dipengaruhi oleh ekspor, sedangkan sektor lain diluar ekspor dapat
meningkat apabila pendapatan suatu daerah secara keseluruhan meningkat,
jadi satu-satunya yang dapat meningkat secara bebas aKspain, &arena
ekspor tidak terikat pada siklus pendapatan daerah. Akan tetapkisgdal
pendapatan daerah dapat meningkat apabila ekspor suatu wilayah tersebut
mengalami perkembangan yang baikkspor dapat memperluas pasar dan
memungkinkan negara yang mengekspor memperoleh keuntungan serta
pendapatan nasional akan naik sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Ekspor merupakan jumlah pembelanjaan penduduk negara-negara
lain yang menambah pendapatan nasional bagi perekonomian domestik.

Pendapatan nasional sebuah perekonomian terbuka, merupakan penjumlahan

“Tom Gorman,Economics(Jakarta: Prenada,2009), him. 280.
®Robinson TarigarQp. Cit., him. 56.



pembelanjaan domestik dari pihak luar negeri atas barang/jasa yang
dihasilkan oleh faktor-faktor produksi domestik.Untuk melihat

perkembangan ekspor non migas Sumatera Utara, dapat dilihat palda tabe

berikut:
Tabel 1.2.
Ekspor Non Migas Di Provins Sumatera Utara Tahun 1987-2016
Tahun Ekspor Non Migas Laju Perf[umbuhan Non
(Ribu Ton) Migas (%)

1987 27.836,50

1988 46.342,50 5,8
1989 26.493,20 7,5
1990 38.051,50 -6,7
1991 42.615,90 11,9
1992 76.342,60 79,1
1993 106.385,20 39,3
1994 143.477,90 34,8
1995 166.082,50 15,7
1996 135.896,60 -18,1
1997 176.244 29,6
1998 170.621,10 -3,1
1999 161.171,80 -5,5
2000 159.475,10 -1,1
2001 207.356,20 30
2002 159.024,10 -23,3
2003 158.010,70 -0,6
2004 175.455 11
2005 206.804,10 17,8
2006 278.880,80 34,8
2007 297.062,60 6,5
2008 310.253,10 4.4
2009 332.926,30 7,3
2010 422.921,70 27

®Paul R. Krugman, Maurice ObstfelEkonomi Internasional Teori Dan Kebijakan
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hn.



2011 523.165,90 23,7
2012 551.690,60 5.4
2013 655.963,20 18,9
2014 507.722,30 225
2015 464.697,10 8.4
2016 519.208.10 11,73

Sumber: BPS, diolah

Gambar |.2.
Ekspor Non Migas Provins Sumatera Utara
Tahun1987-2016
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Sumber: BPS, diolah

Berdasarkan Tabel 1.2. Gambar 1.2. terlihat bahwa ekspor non
migas Sumatera Utara pada tahun 1987 sebesar 27.836,5 ribu-ton,
meningkat ditahun 1988 sebesar 46.342,5 ribu-ton, menurun ditahun
selanjutnya 1989 sebesar 26.493,2 ribu-ton. Pada tahun 1990 sebesar
38.051,5 ribu-ton, tahun 1991-1995 mengalami peningkatan hingga sebesar
166.082,5 ribu-ton. Ditahun 1996 menurun 135.896,6 ribu-ton. Tahun 1997-
1998 meningkat menjadi sebesar 17.0621,1 ribu-ton, dan menurun di tahun

1999-2000 menjadi sebesar 159.475,1 ribu-ton. Ditahun 2001 meningkat
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kembali sebesar 207.356,2 ribu-ton, tahun 2002-2004 menurun hingga
sebesar 175.455 ribu-ton. Pada tahun 2005-2013 peningkatan kembali
terjadi hingga mencapai 655.963,2 ribu-ton. Kemudian terjadi penurunan
yang tidak terlalu jauh di tahun 2014-2015 dari 507 3 2Bu-ton menjadi
464.697,1 ribu-ton. Namun tahun 2016 kembali meningkat sebesar
519.208.1 ribu-ton.

Investasi adalah kegiatan mengalokasikan atau menanamkan sumber
daya saat ini (sekarang), dengan harapan mendapatkan manfaat dikemudian
hari (masa datang). Untuk mempermudahkan pengertiaan dan perhitungan
maka sumber daya ini biasanya diteriemahkan kedalam satuan moater at
uang. Investasi dapat juga dirumuskan sebagai mengorbankan peluang
konsumsi saat ini, untuk mendapatkan manfaat dimasa yang akan datang.

Investasi sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi serta perbaikan
dalam produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung
pada tenaga kerja dan jumladck)kapital. Tanpa ada investasi maka tidak
akan ada pabrik/ mesin baru, dan dengan demikian tidak ada eKspansi.
Tidak akan ada fasilitas penunjang kegiatan ekonomi dan pembangunan, dan
pertumbuhan ekonomi tidak akan berjalan. Teori pertumbuhan Harrod-
Dommar mengidentifikasi investasi dan pembangunan mengambil peran
penting dalam sebuah ekonomi untuk mencapai pertumbuhan yang kokoh
melalui MPS Marginal Propensity to Sayelan ICOR [hcremental Capital

Output Rati9. MPS merupakan rasio perubahan tabungan karena adanya

"Nopirin, Ekonomi Moneter Edisi Pertam@Yogyakarta: BPFE, 2014), him. 133.
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perubahan pendapatan, sedangkan ICOR adalah rasio yang menunjukkan
berapa tambahan stok modal yang dibutuhkan untuk memprddTiksjkat
investasi yang rendah akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi,
sedangkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang baik adalah dengan
melakukan kegiatan ekonomi yang dapat menambah pendapatan naional,
seperti melakukan kegiatan ekspor.

Investasi berdasarkan sumber pembiayaan (Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1976 Tentang Penanaman Modal Asing; Undang-Undang Nomor 11
Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri) merupakan investasi
yang didasarkan pada asal-usul investasi itu diperoleh, yaitu diteagadi
dua macamPertama,investasi yang bersumber dari modal asing (PMA)
lalah dari pembiayaan luar negeri, dédua,investasi yang bersumber dari
modal dalam negeri (PMDN). PMDN adalah kegiatan menanam modal
untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang
dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal
dalam negeriPMDN dapat dilakukan oleh perseorangan WNI, BUMN, dan
BUMS yang melakukan penanaman modal di wilayah Negara Republik
Indonesia. PMA merupakan bentuk investasi dengan jalan membangun,
membeli total atau mengakuisisi perusahaan, dan banyak mempunyai
kelebihan diantaranya sifatnya jangka panjang, banyak memberikan andil

dalam alih teknologi, alih keterampilan manajemen, membuka lapangan

8Mudrajad Kuncorp“Ekonomika Pembangunan”, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama,
2010), him. 8.
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kerja baru. Untuk melihat perkembangan PMDN dan PMA, dapat dilihat
pada gambar berikut:
Tabel I.3.

Penanaman M odal Dalam Negeri dan Penanaman M odal Asing
Di Provins Sumatera Utara

Tahun 1987-2016

Tahun Penanaman M odal Dalam Penanaman Modal Asing
Negeri (Miliar Rupiah) (Miliar Rupiah)
1987 1.865,11 10,63
1988 2.516,92 105,12
1989 1.712,48 12,94
1990 19.608,48 1.118,95
1991 19.437,04 97,93
1992 16.857 266,59
1993 16.567,83 117,51
1994 18.743 44,56
1995 19.051,38 1.547,90
1996 20.274,64 143,04
1997 21.869,38 285,54
1998 15.986,95 655,39
1999 7.688,74 423,28
2000 9.270,61 668,43
2001 11.066,02 422,21
2002 10.926,13 186,18
2003 13.163,61 699,03
2004 1,424,87 935,43
2005 7.331,39 1.061,03
2006 0,0516 5.466,31
2007 1.672,46 2.325,23
2008 3,913,34 811,33
2009 2.644,97 85.830,62
2010 817,92 102.278,10
2011 5.756,39 86.026,72
2012 23,702 211.138,10
2013 2.565,87 836.513,40
2014 5.231,91 682.815,20




2015 4.287,42 1.717,99

13

2016 4.954,83 1.438,87

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berikut akan lebih jelas terlihat perkembangan PMDN jika dilihat melalui

gambar berikut ini:

Gambar 1.3.
Penanaman Modal Dalam Negeri di Provins Sumatera Utara
Tahun 1987-2016
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Sumber: BPS, diolah

Perkembangan PMDN, Berdasarkan Tabel dan Gambar 1.3. di atas

terlihat bahwa penanaman modal dalam negeri di Provinsi Sumatama U

pada tahun 1987 adalah sebesar Rp 1.865.105.000.000 dan meningkat ditahun

1988 sebesar Rp 2.516.924.000.000, tahun 1989 mengalami

penurunan

sebesar Rp 1.712.475.000.000. Tahun 1990 PMDN mencapai angkasebesar

Rp 19.608.480.000.000. Perkembangan yang fluktuatif kembali terjadi

ditahun-tahun berikutnya, tahun 1991-1993 menurun menjadi sebesar Rp

16.567.830.000.000, dan meningkat kembali ditahun 1994-1997 sebesar Rp

21.869.380.000.000. Kemudian tahun 1998 Indonesia mengalami krisis
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moneter dan PMDN di Sumatera Utara menurun menjadi seli®sar
15.986.950.000.000, dan tahun berikutnya 1999 tetap mengalami penurunan
hinggaRp 7.668.736.000.000.

Setelah melewati masa krisis moneter, selanjutnya ditahun 2000 PMDN
kembali meningkat sebesBp 9.270.610.000.000. Kemudian perkembangan
yang meningkat dan menurun secara bergantian terjadi ditahun 2001-2012
secara berurutan, hingga ditahun 2012 berada dititik yang rendah vyaitu
sebesamRp 23.701.670.000. Tetamlitahun selanjutnya 2013-2014 kembali
mengalami peningkatan cukup baik sebedap 5.231.906.000.000.
Sedangkan pada tahun 2015 menurun seliRpa4.287.417.000.000 pada
tahun 2016 mengalami peningkatan kembali seli®gdr954.829.000.000

Dari data diatas, dapat kita lihat keadaan ekonomi yang
dialamilndonesia pada tahun 1998 vyaitu krisis ekonomi ternyata diikuti
dengan PMDN Sumatera Utara yang juga mengalami penurunan, bahkan
hingga tahun selanjutnya 1999 tetap mengalami penurunan.

Perkembangan PMA di Sumatera Utara dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar |.4.
Penanaman Modal Asing Di Provins Sumatera Utara
Tahun 1987-2016
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Sumber: BPS, diolah

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa penanaman modal asing di
Provinsi Sumatera Utara pada tahun 1987 sebesar Rp 10.630.000.000, tahun
selanjutnya 1988 meningkat sebesar Rp 105.120.000.000. Pada tahun 1989
menurun sebesar Rp 12.940.000.000, akan tetapi tahun1990 mengalami
peningkatan cukup baik sebesyp 1.118.950.000.000, tahun 1991 menurun
sebesarRp 97.930.000.000, tahun 1992 kembali mengalami peningkatan
sebesar Rp 266.590.000.000, tetapi dua tahun berikutnya mengalami
penurunan kembali yaitu sebe§gr44.560.000.000 ditahun 1994. Kemudian
tahun 1995 meningkat sebesd&p 1.547.900.000.000, dan kembali
mengalami penurunan cukup jauh ditahun selanjutnya 1996 seBesar
143.040.000.000. Tahun 1997-1998 mengalami peningkatan sampai dengan
sebasamRp 655.390.000.000. Selanjutnya tahun1999 mengalami penurunan
sebesamRp 423.280.000.000, ditahun 2000 meningkat kembali seldggar

668.430.000.000, namun tahun 2001 sampai 2002 mengalami penurunan
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sebesaRp 186.180.000.000, tahun selanjutnya 2003-2006 terus mengalami
peningkatan hingga mencapai sebd?pr5.466.310.000.000. Namun tidak
berlangsung lama, tahun 2008 kembali mengalami penurunan yang cukup
jauh yaitu sebesarRp 811.330.000.000, tetapi tahun 2009-2010 terjadi
perkembangan yang cukup baik, meningkat seb@pa85.830.620.000.000
hinggaRp 102.278.100.000.000. Tahun 2011 mengalami penurunan kembali
sebesaRp 86.026.720.000.000, kemudian tahun 2012 dan 2013 mengalami
peningkatan sebesar hingga 836.513.400.000.000, tahun selanjutnya 2014
sebesarRp 682.815.200.000, selanjutnya mengalami penurunan menjadi
sebesaRp 1.438.865.000 ditahun 2016.

Harry W. Richardson dalam buku “Ekonomi Regional Teori dan
Aplikasi” menyatakan bahwa perekonomian daerah bersifat terbuka. Artinya
faktor-faktor produksi/ hasil produksi yang berlebihan dapat diekspor dan
yang kurang dapat diimpor. Impor dan tabungan adalah kebocoran-kebocoran
dalam menyedotoutput daerah. Sedangkan ekspor dan investasi dapat
membantu menyedatutputkapasitas penuh dari faktor-faktor produksi yang
ada di daerah terseblit.

Pada tahun 2002 di Provinsi Sumatera Utara, saat ekspor non migas
menurun sebesar 159.024,1 ribu-ton, Penanaman Modal Dalam Negeri
menurun sebesdtp 10.926.130.000, Penanaman Modal Asing juga menurun
sebesarRp 186.180.000, dan sedangkan pertumbuhan ekonomi justru

mernngkat sebesaRp 75.189.140.000. Keadaan tersebut sangat bertolak

°Robinson TarigarQp. Cit, him. 50.
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belakang dengan teori yang telah disampaikan sebelumnya, agedplar e
dan investasi meningkat maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
dan begitu pula sebaliknya apabila ekspor dan investasi menurun maka
pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami penurunan. Berdasarkan
fenomena diatas, mendorong peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Ekspor Dan Investas terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Di Provinsi Sumatera Utara”.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut:

1. Ekspor non migas yang menurun diikuti dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi.

2. Penanaman Modal Dalam Negeri yang menurun diikuti dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi.

3. Penanaman Modal Asing yang menurun diikuti dengan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi.

4. Pertumbuhan Ekonomi yang meningkat diikuti dengan ekspor non migas,
penanaman modal dalam negei dan penanaman modal asing yang
menurun.

Batasan M asalah
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini berfokus pada persoalan yang

akan diteliti dari beberapa identifikasi masalah yang telalraitian

Penelitian ini membatasi masalah hanya pada Pengaruh Ekspor ddasinves
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terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Ubamgana ekspor
yang diteliti adalah ekspor komoditi non migas, dan investasi yang terdiri dari
penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing. &einaliti
hanya mengambil studi kasus di Provinsi Sumatera Utara Tahun 1987-2016.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh antara ekspor non migas terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara secara parsial?

2. Apakah terdapat pengaruh antara penanaman modal dalam negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara secara parsial?

3. Apakah terdapat pengaruh antara penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonondi Sumatera Utara secara parsial?

4. Apakah terdapat pengaruh antara ekspor non migas, penanaman modal
dalam negeri dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Utara secara simultan?

Definis Operasional Variabel
Operasional varia#d diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator

variabel-variabel terkait dalam penelitian. Untuk lebih memahpdil

penelitian, maka akan dijelaskan definisi operasional dari judul ipanel

Terdiri dari variabel independen (bebas) yaitu Ekspor non migas dan

Investasi yang terdiri dari penanaman modal dalam negeri dan penanaman



modal asing, sedangkan variabel dependen (terikat) yaitu Pertumbuhan

Ekonomi Sumatera Utara, yaitu sebagai berikut:

19

Tabel 1.4.
Definisi Operasional Variabel
No | Variabel Definis Indikator Skala
Ekspor merupakall. Kualitas
1 | Ekspor (X1) | kegiatan menjua  Produk Rasio
produkyang mendatangké?2. Inflasi
uang atau keuntungan d¢3. Harga
luar wilayah, dan
keuntungan tersebut dap
mendukung pertumbuhe
ekonomi negar®’
2 | Penanaman| Penanaman modal dalal. Penghasilan
Modal negeri adalah kegiatg2. Tingkat Rasio
Dalam menanam modal untuy pengembalian
Negeri (X2) | melakukan usah| yang
diwilayah negara Republi| diharapkan
Indonesia yang dilakukal
oleh penanam modal ala
negeri dengal
menggunakan modg
dalam negeri.
3 | Penanaman| penanaman modal asirl. Penghasilan
Modal merupakan kegiata2. Tingkat Rasio
Asing (X3) | menanam modal untu pengembalian
melakukan usah| yang
diwilayah Republikl  diharapkan
ndonesia yang dilakuka
oleh penanam  mod:
asing, baik yan(
menggunakan modal asir
sepenuhnya maupu
berpatungan denge

penanaman modal daln

negeri.

%Robinson Tarigap. Cit, him. 58.




20

Pertumbuha| Pertumbuhan ekononl. Produk

n Ekonomi| adalah prosess kenaiki Domestik Rasio

(Y) output perkapita dalan| Regional
jangka panjang seca| Bruto
keseluruhan, yait2. Produk
kenaikan seluruh nilg Domestik
tambah &dded valug dan| Bruto
menunjukkan sejauh mar3. Pendapatan
kinerja atau aktivitas dal Domestik
berbagai sektor ekonon Regional
dalam menghasilkan nil§ Bruto
tambah atau pendapat
pada suatu period
tertentu™

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh ekspor non migas terhadap pertumbuhan
ekonomi di Sumatera Utara secara parsial

Untuk mengetahui pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh ekspor non migas, penanaman modal dalam
negeri dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi di

Sumatera Utara secara simultan.

HM.L. Jhingan,Ekonomi Pembangunan dan Perencana@lakarta: PT RajaGrafindo,

1996), him. 53.
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G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peneliti tentang materi
mengenai pengaruh penanaman modal dalam negeri dan penanaman
modal asing terhadap pendapatan asli daerah, serta untuk meningkatkan
pemahaman penelitian melalui telaah literatur dan data.
2. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta
kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan ekspor, investasi, dan
pertumbuhan ekonomi.
3. Bagi Dunia Akademik
Sebagai bahan memperluas pemahaman dan wawasan mahasiswa/i
terhadap teori yang diberikan dalam perkuliahan, sebagai referensi dan
menambah kepustakaan. Karena keterbatasan penelitian, selanjutnya
diharapkan agar lebih dikembangkan lagi oleh peneliti lainnya.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan ini, maka penulisan laporan hasil
penelitian ini disusun kepada beberapa bab dan sub bab sebagai berikut:

BAB | Berisikan pendahuluan yang terdiri dari Latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan madetfi@isi
operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitian. ldentifikasi ladagaitu
berisi uraian-uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan

adanya masalah yang menjadi objek penelitian serta pentingagalan
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diteliti dan dibahas, peneliti memulai uraian-uraian dari konseal igang
berkaitan dengan masalah penelitian dan dilanjutkan dengan uraian-uraian
yang memaparkan fenomena-fenomena umum dalam realitas dilapangan yang
bertentangan dengan konsep ideal atau teori. Kemudian peneliti menarik
sebuah kesimpulan-kesimpulan penyebab terjadinya masalah tersebut.
Batasan masalah yaitu peneliti membatasi ruang lingkup peanelfing
berkaitan dengan pembahasan peneliti yaitu pada aspek masalah yang
dianggap dominan dan urgen. Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal
yang menjadi pertanyaan yang akan dijawab oleh peneliti dengan partanya
pertanyaan yang bersifat khusus mengenai masalah peneliti. Definisi
operasional variabel yaitu menjelaskan secara operasional tergdag s
variabel yang akan diteliti oleh peneliti. Kemudian penjelasafinisie
operasional variabel ini akan mengemukakan indikator-indikator variabel
yang akan diteliti. Tujuan peneliti yaitu jawaban atas rumusaalaradibuat

dalam bentuk pernyataan-pernyataan. Manfaat penelitian yaitu askgel
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Hal ini dapat dijelaskamdal

tiga bentuk, yakni manfaat bagi peneliti, manfaat bagi pemerintah, ahanfa
bagi dunia akademik.

BAB Il Kajian pustaka terdiri dari penelitian terdahulu, kerangka
berpikir dan hipotesis penelitian. Kerangka teori adalah pembahasan d
uraian tentang objek penelitian sesuai dengan konsep atau teori yahg diam
dari berbagai referensi dalam penelitian. Penelitian terdahulu rysmuat

beberapa penelitian dari orang lain yang berkaitan dengan masatphkegm
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diteliti. Kerangka berpikir memaparkan pemikiran peneliti tentangabati
atau masalah yang akan diteliti. Hipotesis yaitu jawaban saraetri hasil
kerangka teori. Kemudian di uji kebenarannya melalui hasil analisis data.

BAB Il Metode penelitian terdiri dari lokasi dan waktu penelitian,
jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data. Lokasi dan waktu penelitian yaitu nurgéng
menjelaskan tempat dilakukan penelitian dan rentang waktu pelaksanaan
penelitian yang dimulai dari awal penulisan proposal hingga penulisan
laporan penelitian terakhir. Jenis penelitian menjelaskan pendeyartan
dilakukan berupa penelitan kuantitatif. Populasi dan sampel yaitu ada
hubungannya dengan generalisasi. Teknik pengumpulan data disesuaikan
dengan bentuk sumber data dan jenis pendekatan penelitian. Untuk penelitian
pustaka, pengumpulan datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku yang
menjadi sumber data. Analisis data adalah menggunaakan Eviews 9.0.

BAB |V Terdiri dari hasil penelitian Pengaruh Ekspor dan Investasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara tahun 1987-
2016.

BAB V Merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran
yang dianggap perlu. Kesimpulan memuat jawaban-jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah yang disimpulkan dari hasil
penelitian pada BAB IV. Saran-saran yaitu memuat pokok-pokok pikiran
yang berkaitan dengan objek penelitian peneliti untuk menjadi bahan

pertimbangan bagi pemerintah dan dunia akademik.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Laju Pertumbuhan Ekonomi
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan banyak jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan
teknologi dan penyesuaian kelembagaan ideologis yang
diperlukannyd.

Pertumbuhan ekonomi dihitung dari perkembangan nilai
produk Domestik Regional Bruto (PDRB) selama periode
pembanagunan tertentu, baik secara riil maupun nominal. Produk
Domestik regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
pertumbuhan ekonomi suatu negara, wilayah, atau suatu daerah.
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fiskal produksi barang
dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti pertambahan dan

jumlah produksi barang industri, perkembangan infrastruktur,

'M.L. JhinganOp. Cit, him. 57.
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pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan
pertambahan produksi barang motal.

b. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Faktor faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah
sebagai berikut:
1) Sumber daya alam

Hasil kerja perekonomian suatu bangsa banyak
dipengaruhi oleh adanya ketersediaan sumber daya alam
seperti tanah yang subur, hutan, perairan, minyak dan gas.
Sumbe Daya Aam (SDA) yang melimpah dan murah akan
memberikan pengaruh terhadap daya saing dari suatu
perekonomian. Eksistensi sumber daya alam menjadi penting
jika dikelola dengan sebaik-baiknya.

SDA dapat membantu pertumbuhan ekonomi melalui
perdagangan. Kegiatan ekspor-impor dapat membantu negara-
negara yang bersangkutan dalam memenuhi kebutuhan negara
itu sendiri. Artinya negara yang memiliki kekayaan alam
melebihi kebutuhan negara tersebut dapat melukan ekspor, dan
begitu sebaliknya apabila suatu negara tidak mampu untuk
memenuhi kabutuhan negara itu sendiri maka dapat dilakukan

kegiatan impor sebagai jalan keluarnya agar kebutuahan tetap

2Sadono SukirnoTeori Pengantar Makro Ekonon(Uakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006) him. 423.

3Junaiddin ZakariaPengantar Teori Ekonomi Makr@Jakarta: Gaung Persada, 2009),
him. 116.
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terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan suatu negara menjadi
gambaran bahwa negara tersebut mencapai kesejahteraan
ekonomi.
Modal

Persediaan modal merupakan hal yang penting terhadap
pertumbuhan ekonomi, karena persediaan modal bisa berubah
sepanjang waktu dan perubahan itu bisa mengarah ke
pertumbuhan output. Modal diperoleh dari negara itu sendiri
ataupun dari pihak asing melalui investasi. Persediaan modal
merupakan hal yang penting terhadap pertumbuhan ekpnomi
karena persediaan modal bisa berubah sepanjang waktu dan
perubahan itu bisa mengarah ke pertumbuhan output.

Akumulasi modal akan berhasil apabila beberapa
pendapatan yang akan ditabung dan diinvestasikan untuk
memperbesar output. Tingkat pengembalian modal dari
investasi yang relatif tinggi, menjadikan pihak investor akan
mendapat keuntungan besar. Ini akan menimbulkan investasi
baru, dan pertumbuhan ekonomi terwujud karena persediaan
modal yang terus-menerus ada, begitu pula kegiatan produksi
terus terjadi.
Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memiliki posisi yang strategis

untuk mendorong kemajuan perekonomian suatu bangsa.
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Tersedianya sumber daya manusia secara potensial akan
berfungsi sebagai unsur pendorong kemajuan ekonomi dan
daya saing suatu bangsa. Bangsa yang memiliki sumber daya
manusia yang tinggi akan mempunyai daya saing yang relatif
lebih unggul dibanding dengan negara yang kekurangan
sumber daya manusia.

Pembangunan manusia merupakan proses peningkatan
kemampuan manusia. Proses tersebut dikonsentrasikan secara
merata pada peningkatan reformasi kemampuan-kemampuan
marusia melalui investasi pada diri manusia dan pemanfaatan
dari kemampuan manusia untuk menghasilkan pendapatan dan
peningkatan kesempatan kerja.

Kemajuan Teknologi

Kemajuan teknologi menimbulkan efek positif dalam
pertumbuhan ekonomi vyaitu, kemajuan teknologi dapat
meningkatkan kegiatan memproduksi barang, menimbulkan
penemuan barang-barang baru yang belum pernah di produksi
sebelumnya dan meningkatkan mutu barang-barang yang
diproduksi tanpa meningkatkan harganya.

Akumulasi modal akan berhasil apabila beberapa
pendapatan yang akan ditabung dan diinvestasikan untuk
memperbesar output. Tingkat pengembalian modal dari

investasi yang relatif tinggi, menjadikan pihak investor akan
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mendapat keuntungan besar. Ini akan menimbulkan investasi
baru, dan pertumbuhan ekonomi terwujud karena persediaan
modal yang terus-menerus ada, begitu pula kegiatan produksi

terus terjadi.

c. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Teori Pertumbuhan Klasik.

Dalam teori ini pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah
dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang digunakan.
Menurut Smith sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakan
afisiensi, membawa ekonomi kepada kondigi employment
dan menjamin pertumbuhan ekonomi sampai mencapai posisi
stasioner. Posisi ini terjadi apabila sumber daya alam telah
seluruhnya termanfaat. Kalaupun ada pengangguran, hal itu
bersifat sementara. Tugas pemerintah adalah menciptakan
kondisi dan menyediakan fasilitas yang mendorong pihak
swasta berperan optimal dalam perekonomian, namun tidak
harus terjun langsung dalam kegiatan produksi dan jasa.
Pemerintah dapat berperan dalam menjamin keamanan dan
ketertiban dalam kehidupan bermasyarakat serta membuat

kepastian hukum bagi para pelaku ekonomi, kemudian

* Sadono SukirnaQp., Cit.,him. 433-434
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pemerintah berkewajiban memberikan menyediakan prasarana
sehingga aktivitas ekonomi menjadi lancar.
b. Teori pertumbuhan Harrod-Dommar

Teori pertumbuhan Harrod-Dommar membuat analisis dan
menyimpulkan bahwa pertumbuhan jangka panjang yang
mantap (seluruh kenaikan produksi dapat diserap pasar) hanya
bisa tercapai apabila terpenuhi syarat-syarat keseimbangan yaitu
tingkat pertumbuharoutput tingkat pertumbuhan modal, dan
tingkat pertumbuhan angkatan kerja.Teori pertumbuhan Harrod-
Dommar mengidentifikasi investasi dan pembangunan
mengambil peran penting dalam sebuah ekonomi untuk
mencapai pertumbuhan yang kokoh melalui MR&arginal
Propensity to Sayedan ICOR [ncremental Capital Output
Ratio).

c. Teori Pertumbuhan Neo- Klasik.

Teori pertumbuhan ini melihat dari sudut pandang yang
berbeda, yaitu dari segi penawaran.Menurut teori ini, yang
dikembangkan oleh Ableh Abromovits dan Solow, pertumbuhan
ekonomi tergantung pada perkembangan faktor produksi.

d. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam
Perekonomian diindikasikan akan mengalami pertumbuhan,

dengan cara meningkatkan permintaan masyarakat terhadap barang

®Ibid., him. 437.
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dan jasa, sektor produksi akan kembali bergairah dan pada akhirnya
akan ada peningkatdevel of incomgsehingga tidak akan terdapat
perbedaan atas target ekonomi yang ingin diraih oleh negara-negara
maju dan berkembang. Namun realitanya tidak demikian. Negara-
negara maju berkonsentrasi untuk meningkatkan tingkat pendapatan
masyarakat, sedangkan kegiatan ekonomi di negara-negara
berkembang hanya terfokus pada upaya pengentasan kemiskinan
atau usaha untuk mengejar keterbelakangan dan pertumbuhan.
Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat,
tujuan fasilitas yang digunakan harus sesuai dengan nilai dan prinsip
syariah yang berlandaskan @lir’an dan Sunnah. Karena kita
semua akan kembali kepada Allah. Hidup manusia tidak hanya
didunia, tetapi terus berlanjut hingga alam setelah dunia (akhirat).
Dunia adlah ladang akhirat, artinya dunia adalah wahana bagi
manusia untuk bekerja dan beraktivitas (beramal saleh). Namun
demikian akhirat lebih baik daripada dunia, karena itu Allah
melarang kita terikat paada dunia , sebab jika dibandingkan dengan
kesenangan akhirat, kesenangan dunia tidaklah setfevéaaupun
demikian, hal tersebut tidak menafikan konsep dan sistem
konvensional sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
Adapun ayat yang mengkonsep pertumbuhan ekonomi dapat

digambarkan dalam Surah Al-Nahl Ayat 112 sebagai berikut:

®Adiwarman Karim Ekonomi Mikro Islam(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2017),
him. 41.
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Atrinya: Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan)
suatu negeri yang dahulunya aman lagi tenteram,
rezkinya datang kepadanya melimpah ruah dari segenap
tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka
pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang
selalu mereka perbuat (QA5-Nahl:112)

Terjemahan ayat diatas yaitwsuatu negeri yang
penduduknyatadinya merasaaman dari ancaman musutagi
tenteram dengan kesenangan hidup dan keharmonisan
penduduknyarezekinyayakni rezeki penduduk negeri itlatang
kepadanya dengan melimpah ruah dari seget@appai darat,
laut, dan udara, dan dengan berbagai datapi penduduknya
mengingkari nikmat-nikmat Allahyakni tidak menggunakan
sesuai tuntunan AllahKarena ity Allah Yang Maha Kuasa

menjadikannyayakni penduduk negari ittmerasakan pakaian

kelaparansetelah sebelumnya hidup mereka sejahtdsa,juga

"Departemen AgamBl, Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART
2004), him. 280.
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menjadikan pakaiaketakutansetalah tadinya meraka merasakan
keamanandisebabkaroleh apa yakni kedurhakaagang selalu
meraka perbuat.

Kaitan atau hubungan ayat tersebut dengan pertumbuhan
ekonomi adalah Allah akan limpahkan rezeki (pertumbuhan
ekonomi) yang baik pada suatu kaum atau negara apabila kaum
atau negara tersebut mengikutsertakan-Nya dalam kehidupan,
yaitu termasuk dengan cara bersyukur. Namun apabila kaum
tersebut tidak melibatkan Allah, seperti tidak mempertimbangkan
baik buruk suatu kegiatan ekonomi bagi orang lain atau
akhiratnya maka Allah akan tarik kembali nikmat itu. Dalam
Islam, pertumbuhan ekonomi memiliki arti berbeda. Pertumbuhan
ekonomi harus berlandaskan nilai-nilai iman, takwa dan
konsistensi serta ketekunan untuk melepaskan segala nilai-nilai
kemaksiatan dan perbuatan ddsa.

2. Ekspor Non Migas
a. Pengertian Ekspor
Ekspor ialah kegiatan menjual barang/jasa yang melibatkan
antar negara, baik dua negara maupun lebih. Menurut Herman Budi
Sasono, ekspor adalah kegiatan menjual produk dari satu negara ke
negara lain melewati batas terluar wilayah kepabeanan suatu

negara, dengan tujuan mendapatkan devisa yang sangat dibutuhkan

8M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasidakdrta: Lentera
Hati, 2002), him. 754.
%Said Saad MarthorEkonomi Islam(Jakarta Timur: Zikrul Hakim, 2004), him. 139-140.
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negara, menciptakan lapangan kerja bagi pasar tenaga kerja
domestik, mendapatkan pemasukan bea keluar dan pajak lainnya,
serta menjaga keseimbangan antara arus barang dan arus uang
beredar di dalam negéfl.

Ekspor dapat memperluas pasar dan memungkinkan negara
yang mengekspor memperoleh keuntungan serta pendapatan
nasional akan naik sehingga pada gilirannya dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Kebijakan ekspor sangat berpengaruh dalam pertumbuhan
ekonomi.Pengutamaan ekspor bagi Indonesia sudah digalakkan
sejak tahun 1983. Sejak saat itu, ekspor menjadi perhatian dalam
memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan berubahnya strategi
industrialisasi dari penekanan pada industri substitusi impor ke
industri promosi ekspor. Konsumen dalam negeri membeli barang
impor atau konsumen luar negeri membeli barang domestik,
menjadi sesuatu yang sangat lazim.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Ekspor

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor antara lain:

1) Kualitas produk
Menurut Amir M. S, kualitas yaitu adanya kelebihan yang
melekat pada satu komoditi yang dihasilkan suatu negara

dibandingkan dengan komoditi serupa yang diproduksi negara lain.

YHerman Budi Sasono,Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasional,
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013), him. 1.
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Sedangkan untuk menjaga kualitas produk diperlukan adanya
pengawasan kualitasQ(ality Contro) dan juga ada beberapa
faktor yang dapat menjadikan suatu komoditi mempunyai
keunggulan tertentu, yaitd:
a) Faktor alam
Letak geografis suatu negara, kandungan alam, dan
keindahan alam dapat menjadikan sebab terciptanya
keunggulan bagi suatu komoditi.
b) Faktor biaya produksi
Manajemen produksi yang baik dapat menekan biaya
produksi suatu komoditi. Manajemen produksi nasional yang
baik akan menimbulkan apa yang lazim disebut keunggulan
komperatif
c) Faktor teknologi
Teknologi yang dipakai dalam mengolah suatu komoditi.
2) Inflasi
Menurut Mankiw, inflasi adalah suatu proses meningkatnya
harga-harga secara umum dan terus menerus berkaitan dengan
mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti peningkatan konsumsi masyarakat, berlebihnya likuiditas di
pasar yang memicu konsumsi atau bahkan spekulasi, termasuk

akibat adanya ketidak lancaran distribusi barang. Dengan kata lain,

M. Todaro,Pembangunan Ekonon{iakarta: Erlangga, 2013), him. 105.
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inflasi juga merupakan proses menurunnya hilai mata uang secara
kontinu. Inflasi dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu:
a) Inflasi tarikan permintandemand pull inflatioh
Terjadi akibat adanya permintaan total yang berlebihan dimana
biasanya dipicu oleh membanjirnya likuiditas di pasar
sehingga terjadi permintaan yang tinggi dan memicu
perubahan pada tingkat harga.
b) Inflasi desakan biaya@st push inflatioh
Terjadi akibat adanya kelangkaan produksi atau juga termasuk
adanya kelangkaan distribusi meskipun permintaan secara
umum tidak ada perubahan yang meningkat secara signifikan.
c. Ekspor Non Migas
Komoditas ekspoyang berperan dalam pertumbuhan ekonomi
adalah ekspor non migas seperti minyak kelapa sawit, karet alam
olahan dan karet remah, minyak biji kelapa sawit, semen, makanan
ternak lainnya, buah/ sayuran olahan, kayu manis dan bunganya, biji
coklat, batu bara, karet alam olahan dankrep, minyak atri dan
lainnya, teh, makanan olahan lainnya, minyak nabati lainnya, buah-
buahan, kayu olahan dan kayu gergajian, biji lainnya, asam berlemak
lainnya, teh olahan, biji pala dan bunga serta kapdfagamoditi
ekspor non migas sebagai komoditi unggulanempunyai

keunggulan komparatif yang harus ada pada suatu produk guna

2Yenni Del Rossa, “Pengaruh Ekspor Komoditi Non Migas Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Provinsi Sumatera Barat”, dalamJournal Menara EkonomiDosen Tetap Universitas
Dharma Andalas Padanolume Il No. 3 - April 2016
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memiliki kekuatan kompetitif. Di samping komoditi ekspor non

migas juga berperan mendorormgengembangan wilayah dan

pengembangan agro industri yang diharapkan maivgnperan
sebagai salah satu komoditi yang akan menciptdkale down
effectdalam perekonomian nasional dan daerah.

Penelitian ini mengadopsi model teori basis eksf@xport
base theory)yang dipelopori oleh (Douglas C.North, 1995) yaitu
sebagai berikut:

a) Bahwa suatu daerah tidak harus menjadi daerah industri untuk
dapat tumbuldengan cepat sebab faktor penentu pertumbuhan
daerah adalah keuntungkomparatif (keuntungan lokasi) yang
dimiliki oleh daerah tersebut.

b) Pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan dapat dimaksimalkan
bila daerah yang

c) bersangkutan memanfaatkan keuntungan komparatif yang
dimilikinya menjadikekuatan basis ekspor.

d) Ketimpangan antar daerah tetap sangat besar dipengaruhi oleh
variasi potensmasing-masing daerah.

Ekspor dalam Idam

Hukum-hukum syariah yang berkaitan dengan perdagangan
luar negeri hanya berlaku untuk orangnya. Atas dasar ini, hukum-
hukum perdagangan luar negeri tidak ada hubungannya dengan

komoditi dan dari mana asal komoditi tersebut, namun hanya
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menyangkit pelaku bisnisnya. Orang-orang yang menjadi warga
negara Islam tidak boleh membawa komoditi atau barang industri
sperti persenjataan ke ldarul kufur, sehingga dapat membantu warga
negara sestempat untuk memerangi kaum muslim. Adapun ayat yang
mergkonsep perdagangan dapat digambarkan dalam Surah Al-

Bagarah Ayat 275 sebagai berikut:
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Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit. gila
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jdal be
itu sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
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Kaitan ayat tersebut dengan ekspor adalah, hendaklah seseorang
itu mengikutsertakan Allah didalam aktivitasnya. Seperti halnya
melakukan perdagangan, jauhilah apa yang telah menjadi larangan
Allah SWT, ialah dengan tidak menghadirkan unsur riba didalamnya
agar Allah jaga selalu keberkahan aktivitas tersebut. Allah akan
memeliharaizky tersebut dalam bebtuk yang baik.

3. Penanaman M odal
Istilah investasi berasal dari bahasa Latin, yaltwestire

(memakai), sedangkan dalam bahasa inggris, disebut dengan

investmentDalam defenisi ini investasi dikonstruksikan sebagai sebuah

kegiatan untuk:

1. Penarikan sumber dana yang digunakan untuk pembelian barang
modal,

2. Barang modal itu akan dihasilkan produk b4tu.

Investasi berdasarkan sumber pembiayaan (Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1976 Tentang Penanaman Modal Asing; Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri)
merupakan investasi yang didasarkan pada asal-usul investasi itu
diperoleh, yaitu dibagi menjadi dua macaRertama, investasi
yang bersumber dari modal asing (PMA) ialah dari pembiayaan
luar negeri, datKedua,investasi yang bersumber dari modal dalam

negeri (PMDN).

133alim, dan Budi Sutrisndjukum Investasi di Indonesi@lakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2012), him. 31.
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a. Penanaman Modal Dalam Negeri
Berdasarkan Pasal 1 angka 2 Nomor 25 Tahun 2007

tentang penanaman modal menyatakan bahwa: “Penanaman modal
dalam negeri adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan
usaha diwilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh
penanam modal alam negeri dengan menggunakan modal dalam
negei.” Yang dimaksud modal dalam negeri adalah modal yang
dimiliki oleh negara Republik Indinesia, perseorangan warga
negara Indonesia, atau badan usaha yang berbenuk hukum atau
tidak berbadan hukum. Mengalirnya investasi ke Indonesia dimulai
pada masa Orde Baru (1967-1997). Masa ini ditandai dengan
diundangkannya Undang-ndang Nomor 1 Tahun 1967 tentang
Penanaman Modal Asing dan Undang-Undang Nomor 6 tahun
1968 tentang Penanaman Modal Dalam Negeri, hal ini memberi
kesempatan bagi para pemodal asing dan domestik untuk
menanamkan investasinya di Indonesia. Investasi Asing yang
pertama masuk ke Indonesia adalah perusahaan Philips (lampu)
dari Belanda, modal asing yang kedua adalah PT. Freeport
Indonesia (bidang pertambangan).

Pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten/kota mempunyai
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan pelaksanaan
investasi di Indonesia. Dalam pasal 30 Undang-Undang Nomor 25

tahun 2007 tentang Penanaman Modal, telah ditentukan kewenangan
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antar pemerintah, pemerintah provinsi, dan kabupaten/ kota. Dimana
kewenangan pemerintah tersebut diartikan hak dan kekuasaan
pemerintah untuk menentukan atau mengambil kebijakan dalam
rangkapenyelenggaraan pemerintah (Pasal 1 angka 3 Peraturan
Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah
dan kewenangan Provinsi Sebagai Daerah Otonom). Dalam pasal 2
ayat (3) pada angka 7 ditentukan kewenangan itu meliputi pemberian
izin dan pengendalian penanaman modal untuk usaha berteknologi
strategis yang mempunyai derajat kecanggihan tinggi dan berisiko
tinggi dalam penerapannya, meliputi: persenjataan, nuklir dan
rekayasa genetika.
Penanaman M odal Asing

Berdasarkan pasal 1 angka 3 Undang-undang nomor 25
Tahun 2007 tentang Penanaman Modal menyatakan bahwa:
“penanaman modal asing merupakan kegiatan menanam modal
untuk melakukan usaha diwilayah Republik ndonesia yang dilakukan
oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing
sepenuhnya maupun berpatungan dengan penanaman modal dalma
negeri.” Melalui hal ini, keuntungan yang didapat oleh Indonesia
dari penanaman modal asing membuat negara semakin bergantung
dengan keberadaan modal asing , terutama dalam hal pembangunan

ekonomi Indonesia.
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Jenis-jenis Penanaman M odal

Investasi dapat digolongkan berdasarkan aset, pengaruh,

menurut sumbernya, dan berdasarkan betuknya. Penjelasannya

adalah sebagai berikut:

1.

Investasi berdasakan asetnya merupakan penggolongan investasi
dari aspek modal atau kekayaannya, yadal asset(seperti
gedung-gedung, kendaraan, dll), dAmancial asset(seperti
dokumen atau dan surat-surat).

Investasi berdasarkan pengaruhnya merupakan investasi yang
didasarkam pada faktor-faktor yang memengaruhi atau tidak
berpengaruh dari kegiatan investasi. Ini dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:;pertama investasiautonomus(berdiri sendiri),

yaitu investasi yang tidak dipengaruhi tingkat pendapatan,
bersikap spekulatif (misalnya surat-surat berhardé&dua,
investasiinduced(memengaruhi-menyebabkan), yaitu investasi
yang dipengaruhi kenaikan permintaan akan barang dan jasa
serta tingkat pendapatan (misalnya, penghasilan yang didapat
selain dari bekerja seperti bunga dan sebagainya).

Invstasi berdasarkan bentuknya merupakan investasi yang
didasarkan pada cara menanamkan investasinya. Yaitu terbagi
menjadi dua macam:Pertama investasi portofolio yang
dilakukan di pasar modal dengan instrumen surat berharga

seperti saham dan obligasledug investasi langsung vyaitu
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bentuk investasi dengan jalan membangun, membeli total, atau

mengakuisisi perusaha&h.

d. Faktor-faktor yang M empengaruhi Tingkat Penanaman M odal

1) Tingkat pengembalian yang diharapkan

a) Kondisi internal perusahaan

b)

Kondisi internal adalah faktor-faktor yang berada
dibawah kontrol perusahaan, misalnya tingkat efisiensi,
kualitas sumber daya manusia dan teknologi yang
digunakan. Ketiga aspek tersebut berhubungan positif
dengan tingkat pengembalian yang diharapkan. Artinya,
makin tinggi tingkat efisiensi, kualitas sumber daya
manusia dan teknologi, maka tingkat pengembalian yang
diharapkan makin tinggi.

Kondisi Eksternal Perusahaan

Kondisi eksternal yang perlu dipertimbangkan dalam
pengembalian keputusan akan investasi terutama adalah
perkiraan tentang tingkat produksi dan pertumbuhan

ekonomi domestik maupun internasional.

2) Biaya investasi

Biaya investasi dapat di tentukan dari tingkat bunga

pinjaman apabila semakin tinggi maka biaya investasi semakin

mahal. Akibatnya minat berinvestasi semakin menurun. Namun,

¥bid., him. 37-38.
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tidak jarang, walaupun tingkat bunga pinjaman rendah, minat
akan investasinya tetap rendah.
e. Manfaat Penanaman modal Atau I nvestas
Keberadaan penanam modal yang ditanamkan oleh investor,
terutama modal asing ternyata memberikan dampak positif dalam
pembangunan. Dampak yang dikemukakan oleh Adi Harsono
didasarkan bukti-bukti dari keberadaan investasi asing atau
perusahaan asing. Bukti-bukti tersebut ialah sebagai berikut:
1. Masalah Gaji. Perusahaan asisng membayar gaji pegawainya
lebih tinggi dibanding gajiatarata nasional.
2. Perusahaan asing menciptakan lapangan pekerjaan lebih cepat
dibanding perusahaan domestik sejenis.
3. Perusahaan asing tidak segan-segan mengeluarkan biaya bidang
pendidikan (pelatihan).
4. Perusahaan asing cenderung mengekspor lebih banyak
dibandingkan perusahaan domestik.
John W. Head juga mengemukakan tujuh keuntungan
investasi, khususnya investasi asing, yaitu:
1. Menciptakan lowongan kerja bagi penduduk negara tuan rumah
sehingga mereka dapat meningkatkan penghasilan dan standar

hidup mereka.

*pratama Rahardja dan Mandala Manuri®epgantar llmu Ekonomi (Mikroekonomi &
Makroekonomi)Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008),2¥8¥279.
"Ibid., him. 84-85.
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2. Menciptakan kesempatan penanaman modal bagi penduduk
negara tuan rumah sehingga mereka dapat berbagi dari
pendapatan perusahaan-perusahaan baru.

3. Meningkatkan ekspor dari negara tuan rumah, mendatangkan
penghasilan tambahan dari luar yang dapar dipergunakan untuk
berbagai keperluan bagi kepentingan penduduknya.

4. Menghasilkan pengalihan pelatihan teknis daan pengetahuan
yanag dapatdigunakan oleh penduduk untuk mengembangkan
perusaahaan dan industri lain.

5. Memperluas potensi keswasembadaan negaraa tuan rumah
dengan memprodusksi barang setempat untuk menggantikan
barang impor.

6. Menghasilakan pendapatan pajak tambahan yang dapat
digunakan untuk berbagai keperluan, demi kepentingan
penduduk negara tuan rumabh.

7. Membuat sumber daya negara tuan rumah baik sumber daya
alam maupun sumber daya manusia, agar lebih baik
pemanfaatnya dari pada semtla.

f. Penanaman M odal Ber dasarkan Prinsip Syariah

Islam memandang harta dengan acuan akidah yang didasarkan
Al-Qur’an, yakni dipertimbangkannya kesejahteraan manusia, alam,

mag/arakat, dan hak milik. Pandangan demikian bermula dari

Y bid., him.86-87.
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landasan, imam kepada Allah, dan bahwa dialah pengatur segala hal
dan kuasa atas segalanya. Manusia makhluk ciptaan-Nya karena
makhluk llahiah. Islam mendorong setiap manusia untuk bekerja dan
meraih sebanyak-banyaknya materi. Islam membolehkan setiap
manusia mengusahakan harta sebanyak ia mampu, mengembangkan,
memanfaatkannya sepanjang tidak melanggar ketentuan ayama.
Dalam Islam investasi merupakan kegiatan muamalah yang
sangat dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki
menjadi produktif dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain.
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan kaum muslimin
untuk mempersiapkan hari esok secara lebih baik, atau dengan kata
lain berinvestasi yang terdapat dalamir’an surat Al-Bagarah

ayat 261 sebagai berikut:

& P
}a"/ aﬂ/ {?” a/}r} “ 2 7 P “ s 7 > /r;
Ay L BL dow I @ bl w2l

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.dan

¥Indah Yuliananvestasi Produk Keuangan Syariéialang: UIN Maliki Press, 2010),
him. 9.
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Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.
(Q.SAl-Bagarah 261)"

Terjemahan ayat ini yaitayat ini menyebut angka tujuh. Angka
tersebut tidak harus dipahami dalam arti angka yang diatas enam dan
diatas delapan tetapi ia serupa dengan istilah seribu safutigkak
berarti angka dibawah 1002 dan tidak diatas 1000. Angka ini dan itu
berarti banyak. Bahkan, pelipatgandaan itu tidak hanya tujuh ratus kali,
tetapi lebih dari itu karenAllah terus meneruselipatgandakan bagi
siapa yang Dia kehendakiJangan menduga Allah tidak mampu
memberi sebanyak mungin. Bagaimana mungkin Dia tidak mampu,
bukankahAllah Maha Luasanugerah-Nya. Jangan menduga Dia tidak
tahu siapa yang bernafakah dengan tulus dijalan yang diridhai-Nya.
Yakinlah bahwaDia Maha Mengetahtf’

Kaitan atau hubungan ayat diatas dengan investasi ialah, pamgert
menafkahkan maksudnya ialah menafkahkan harta di jalan Allah
meliputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan perguruan,
rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain. Jadi investas
yang dilakukan seharusnya dibarengi dengan niat untuk memberi
kebaikan bagi semua orang, bukan hanya manfaat untuk diri sendiri.
Namun tetap memperhatihan kebaikan yang diberikan pada pihak lain.

Hal tersebut akan menjadi catatan amal untuk akhirat. Maksudaya ial

Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahan, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1995), him. 44.
20M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian, Voluri#akarta:
Lentera Hati, 2002), him. 690.
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investasi yang dilakukan sebaiknya dapat berguna bagi kehidupan dunia
maupun akhirat
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan acuan peneliti dalam melakukan
penelitian sehingga peneliti dapat memperkaya teori yang digunakan da
menguji penelitian yang dilakukan. Peneliti mengangkat beberapa genelit
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitiaiti. penel

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini dapat dilihat padel thl sebagai

berikut:
Tabel 11.1.
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Variabel Hasi| Pendlitian
Penelitian
1 Luh  Irma| Pengaruh Independen: | Investasi, tenag;
Dewi Susi| Investasi, 1. Investasi kerja, dan ekspo
S, | Ketut| Tenaga Kerja2. Tenaga Kerjg berpengaruh
Kirya, Dan  Ekspor3. Ekspor positif  terhadaf
Fridayana | Terhadap pertumbuhan
Yudiatmaja | Pertumbuhan | Dependen: ekonomi di
(Jurnal, Ekonomi  Di[l. Pertumbuhan Kabupaten
Jurusan Kabupaten Ekonomi Buleleng.
Manajemen| Buleleng
Volume 3| Periode 2008
Tahun 2015) | 2012
2 Adrian Pengaruh Independen: | Hasil pengujian
Sutawijaya, | ekspor darll. Ekspor hubungan ekspo
Zulfahmi. investasi 2. Investasi non migas
(Jurnal terhadap terhadap
Organisasi | pertumbuhan | Dependen: pertumbuhan
dan ekonomi 1. Pertumbuhar| ekonomi  telah
Manajemen, | Indonesia Ekonomi sesuai denga
Volume 6,/ tapun 19804 hipotesis  yang
ll\\l/lgrrg(t)rmlo%’ 2006 diharapkan, yaitt
bertanda positif
Artinya  ekspor
non migas
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memberikan
dampak yang
positif  terhadaf
pertumbuhan
ekonomi
Muhammad| Pengaruh Independen: | Faktor ekspol
Taufik, Eny | Investasi Darll. Investasi dalam penelitiar
Rochaida, | Ekspor 2. Ekspor ini  berpengarul
Fitriadi. Terhadap terhadap
(Jurnal Pertumbuhan | Dependen: pertumbuhan
Ekonomi Ekonomi 1. Pertumbuhan ekonomi,
Kuantitatif | Serta Ekonomi pengaruh  yang
Terapan, Penyerapan 2. Penyerapan | signifikan dari
Volume 7 | Tenaga Kerjg Tenaga Kerjg ekspor ini akar
No.2, Provinsi meningkatkan
Agustus Kalimantan pertumbuhan
2014) Timur ekonomi di
Kalimantan
Timur.
Sri Devi Pengaruh Independen: | Investasi dar|
(Skripsi Investasi darl. Investasi pertumbuhan
Fakultas Pertumbuhan 2. Pertumbuha | Penduduk
Ekonomi Penduduk n Penduduk | berpengaruh
Dan Bisnis | Terhadap signifikan
Islam, IAIN | Pertumbuhan | Dependen: terhadap
Padangsidi | Ekonomi 1. Pertumbuhan Pertumbuhan
mpuan, Enam Provinsi Ekonomi Ekonomi  enarr
2017) di Pulau provinsi di pulau
Sumatera Sumatera
Tahun 2009-
2015
Junaia Pengaruh Independen: | Ekspor memiliki
Nasution Ekspor  Danl. Ekspor pengaruh  yang
(Skripsi Impor 2. Impor negatif terhadayj
Fakultas Terhadap PDRB di Provinsi
Ekonomi Produk Dependen: Sumatra Utarg
Dan Bisnis | Domestik 1. PDRB Tahun 2008-2015
Islam, IAIN | Regional Bruto
Padangsidi | (PDRB) d
mpuan, Provinsi
2017 Sumatera
Utara Tahun
2008-2015
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut: Pada penelitian Luh Irma Dewi Susi, dkk berjudul pgnga
investasi, tenaga kerja, dan ekspor terhadap pertumbuhan ekalmana
lokasi penelitian ialah di kabupaten Buleleng periode 2008-2012, dalam
penelitian ini menggunakan alat analisis jalath Analysisdengan bantuan
Statistical Package for Social Scienc(sSPSS) 16.0 For Windows
Persamaannya adalah sama-sama menggunakan variabel indepanden
(investasi dan ekspor) dan variabel dependen (pertumbuhan ekonomi), jenis
datanya ialah data sekunder.

Pada penelitian Adrian Sutawijaya perbedaannya vyaitu: Lokasi
penelitian, dimana pada penelitian terdahulu berlokasi di Indonesia,
sedangkan pada penelitian ini berlokasi di Sumatera Utara. Pensdalam
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel independenr(ekspo
dan investasi) dan dependen (pertumbuhan ekonomi), kemudian data yang
digunakan adalah datine seriedersumber dari BPS.

Pada penelitian Muhammad Taufik, dkk, perbedaannya yaitu: Lokasi
penelitian, dimana pada penelitian terdahulu memilih lokasi di Kalamant
Timur, sedangkan pada penelitian ini berlokasi di Sumatera Utara. Keamudi
dalam perhitungan digunakan program SPSS, sedangkan penelitian ini
menggunakan program eviews Persamaanya adalah sama-sama
menggunakan variabel independen (investasi dan ekspor) dan dependen

(pertumbuhan ekonomi), kemudian data yang digunakan bersumber dari BPS.
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Pada penelitian Sri Devi, perbedaannya yditkasi penelitian, dimana
pada penelitian terdahulu memilih lokasi di enam provinsi di pulau Sumatera
sedangkan pada penelitian ini berlokasi di Sumatera Utara, dan ni@ihgam
variabel independen pertumbuhan penduduk yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Persamaannya adalah variabel independen (investasi) dan
dependen (pertumuhan ekonomi).

Pada penelitian Junaira Nasution, perbedaannya yaitu: variabel
independen, penelitian terdahulu menggunakan impor, dimana variabel
tersebut tidak digunakan oleh peneliti. Persamaannya adalah variabel
independen (ekspor) dan dependen (pertumuhan ekonomi).

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang hubungan antar variabel dalam
suatu penelitian. Di dalam kerangka pikir akan didudukkan masalah
penelitian yang telah diidentifikasi dalam kerangka teoritis yateyvan,
yang mampu menangkap, menerangkan dan menunjuk perspektif terhadap

masalah penelitiaft.

ZjuliansyahNoorVetodologi penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya lImiah,
(Jakarta: Kencana, 2012), him.252



51

Gambar 11.1.
Kerangka Pikir
] Ekspor
Non Migas \
| Penanaman Modal Uji t | Pertumbuhan Ekonomi
Dalam Negeri (Y)
Penanaman Modal / 3
Asing

Uji F

Berdasarkan Gambar Il.1. diatas, dapat dilihat bahwa bagaimana ekspor
non migas, penanaman modal dalam negeri, dan penanaman modal asing
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ekspor non migs (X) mendukung
perdagangan luar negeri yang dapat menambah pendapatan negara melalui
devisa, dan begitu pula pengaruh tingkat penanaman modal (X), semakin baik
tingkat penanaman modal maka semakin baik pula kegiatan produksi ya
terjadi, dan akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembangunan yang
terlaksana dengan baik dan kebutuhan negara yang terpenuhi akan mencapai

pertumbuhan ekonomi (Y) yang baik.

. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah pengliign
secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat
kebenarannya. Secara teknik, hipotesis adalah pernyataan mengenai keadaan
populasi yang akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh dari

sampel penelitian.
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumsukan hipotesis penelitian

sebagai berikut:

Hol = Tidak terdapat pengaruh ekspor non migas terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi Sumatera Utara.

H.l = Terdapat pengaruh ekspor non migas terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi Sumatera Utara.

Ho2 = Tidak terdapat pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara.

H2 = Terdapat pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara.

Ho3 = Tidak terdapat pengaruh penanaman modal asing terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara.

H.3 = Terdapat pengaruh penanamamn modal asing terhadap pertumbuhan
ekonomi di provinsi Sumatera Utara

Hoe4 = Tidak terdapat pengaruh ekspor non migas, penanaman modal dalam
negeri, dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi
di provinsi Sumatera Utara.

HA4 = Terdapat pengaruh ekspor non migas, penanaman modal alam
negeri, dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi

di provinsi Sumatera Utara.
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METODE PENELITIAN

A. Lokas Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Utara dengan
rentang waktu tahun 1987 sampai 2016. Alasan peneliti menggunakan
wilayah tersebut karena Provinsi Sumatera Utara merupakan Provinsi ke
empat yang mempunyai jumlah penduduk terbanyak dan sudah dipercayai
sebagai salah satu Provinsi yang bisa menjalankan otonomi daexth. D
peneliti diperoleh melaluiwebsite www.bps.go.id Waktu penelitian ini
dimulai dari bulan April 2018 sampai dengan September 2018.
B. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu jenis penelitian kudntita
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguiji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variAf&nelitian kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Yang
menjadi variabl bebas dalam penelitian ini adalah ekspor (X1), dan investasi
(X2), sedangkan variabterikatnya adalah pertumbuhan ekonomi (Y).
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, melalui medisgoar

(dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya, tetgait da

LJuliansyah Nooryletodologi Penelitiar(Jakarta: Kencana, 2011), him. 38.
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dimanfaatkan dalam suatu penelitian terténRata yang digunakan adalah
data time serigsyaitu data yang berdasarkan runtun waktu atau nilai yang
diambil pada waktu yang berbeda. Data diperoleh melalui dokumentasi di
Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara.

C. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap yang biasanya
berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi objek penelifladdapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh data ekspor non migagestasi, dan
pertumbuhan ekonomi yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik
Sumatera Utara tahun 1987- 2016.

Adapun kriteria dalam pengumpulan sampel yaitu tersedianya laporan
Ekspor non migas, Investasi dan pertumbuhan eskonomi yang
dipublikasikan melalui Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. Websi
resmiwww.bps.go.idahun 1987-2016. Dengan demikian, sampel dalam
penelitian ini berjumlah 30 sampel.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi terseb{itBila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

“Rosady RuslanMetode Penelitian Public Relations dan KomunikaSiakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004) him. 138.

3Mudrajat KuncoroMetode Riset Untuk Bisnis dan Ekonglakarta : Erlangga, 2009)
him. 118.

“Ibid., him. 118.
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mempelajari semua yang ada pada popdl@giapun jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebesar 30 sampel. Teknik pengambilan
sanpel yang digunakan dalam penelitian adalah tekmikposive
sampling.Purposive sampling adalah teknik pengumpulan sampel yang
dilakukan berdasarkan karakteristik yang ditetapkan terhadap elemen
populasi target yang disesuaikan dengan tujuan dan masalah pefelitian.
Adapun kriteria dalam pengumpulan sampel yaitu tersedianya
laporan pertumbuhan ekonomi, ekspor non migas dan investasi yang
dipublikasikan melalui Badan Pusat Statistik Sumatera Utara. Websi
resmiwww.bps.go.idahun 1987-2016. Dengan demikian sampel dalam

penelitian ini berjumlah 30 sampel.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder. Data
sekunder dapat dikelompokkan menjadi dua kategori: data sekunder internal
dan eksternal. Data sekunder internal ada yang tersedia dalam sama
pakai maupun dalam bentuk yang masih harus diolah lebih lanjut. Data
sekunder eksternal adalah data sekunder yang dikumpulkan oleh sumber-
sumber di luar organisasi, diantaranya berupa publikasi pemerintah (raisalny
laporan dari BPS, departemen perindustrian dan perdagangan, departemen
keuangan, Bank Indonesia), buku dan majalah, internet dan data komersial

(data yang dijual oleh agen atau lembaga penelitian swastag. da&m

76.

°|bid, him. 81.
®Hendri Tanjung dan Abrista DevWetode Penelitian Ekonomi Islam ..... , Op. Citm.
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penelitian ini merupakan data sekunder eksternal yang bersumber dari laporan
Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data yang dihimpun adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber
yang telah ada.Data sekunder tersebar luas diberbagai sumber, yaitu data-
data ekonomi yang dikeluarkan pemerintah maupun lembaga-lembaga
tertentu, dan kemudian di kumpulkan kembali oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) sehingga sudah tersedia secara lenykemis data yang digunakan
adalah datdime series(runtun waktu) dari tahun 1987 sampai tahun 2016.
Adapun teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh yaitu:
1. Studi Dokumentasi
Data dokumentasi yang digunakan ini data yang diperoleh melalui
www.bps.go.iddimana data tersebut telah diolah lebih lanjut dan disajikan
berbagai pihak, baik pihak pengumpul data atau pihak lain. Studi
Kepustakaan
Uraian yang berisi tentang teori dan praktik yang relevan dengan
masalah yang diteliti, termasuk membahas relevensi antara dawori
praktik yang bersumber dari jurnal, skripsi, dan buku-buku tentang

ekonomi yang terkait dengan variabel penelitian.

"lgbal HasanPokok-pokok Statistik (Uakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 33.
8Agus Widarjono, EkonometrikaTeori dan Aplikasi Untuk Ekonomi dan Bisnis

(Yogyakarta: Ekonisia, 2005), him. 8.
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F. Teknik Analisis Data
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian maka perlu dilakukan teknik analisis data. Data yang terkumpul
akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan prograews 9dan data
time series.
1. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penyajian data
statistik deskriptif dapat melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,
histogram, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar
deviasi, perhitungan presentasi.
2. Uji Asums Klasik
Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan
akan dilakukan pengujian penyimpangan asumsi klasik. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah model yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan bebas dari penyimpangan asumsi klasik.
Pengujian asumsi klasik yang dilakukan antara lain:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel

dependen dan independen berdistribusi normal atau tidak. Keputusan
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berdistribusi normal atau tidaknya residual secara sederhana dengan
membandingkan nilai probabilitas JBlgrque-Bera hitung dengan
tingkat signifikansi 0,05 (5%). Apabila probabilitas JB hitung lebih
besar dari 0,05 maka residual terdistribusi normal dan sebaliknya,
apabila nilainya lebih kecil maka tidak cukup bukti untuk menyatakan
bahwa residual terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
terdapat interkorelasi yang sempurna diantara beberapa variabel bebas
yang digunakan dalam persamaan regresi. Uji multikolinearitas
menggunakan nilai tolerance dafariance Inflation Faktor(VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang
dijelaskan oleh variabel lainnya.

Apabila korelasi antara dua variabel bebas melebihi 90% maka
VIF-nya diatas 10 maka dapat dikatakan bahwa model tersebut
terkena multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana semua
gangguan yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki
varians yang santaUji ini dapat dilakukan dengan melihat pola
residual dari hasil estimasi regresi.Jika residual bergerak konstan,

maka tidak ada heteroskedastisitas. Akan tetapi jika residual

Shochrul R. Ajija, dkkEviews (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him. 36.
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membentuk pola tertentu, maka mengindikasikan adanya
heteroskedastisitas.

Untuk membuktikan dugaan pada uji heteroskedastisitas
pertama, maka dilakuka uj¥hite Heteroscedasticitylika nilai F dan
Obs*R-Squared lebih besar dari X tabel, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi
yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan
lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tida
adanya autokorelasi dalam model regresi.

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan ujiuji
LM (metode Bruesch Godfrey Metode ini didasarkan pada nilai F
dan Obs*R-Squaredjika probabilitas darlObs*R-Squarednelebihi
tingkat kepercayaan, makag Hiterima. Artinya, tidak ada masalah
autokorelasi.

Analisis Regres Berganda

Regresi berganda merupakan model regresi yang terdiri lebih dari
satu variabel independen. Regresi dapat dikatakan linier berganda jika
variabel terikatnya dijelaskan lebih dari satu variabel bEbamtuk

mengetahui sejauh mana pengaruh ekspor non migas, dan investasi

Y gbal HasanPokok-pokok Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), him. 269.
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terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara maka akan dianalisis
statistik melalui uji regresi berganda. Model regresi berganda pada
umumnya dapat ditulis melalui persamaan berikut:

Y =B, + B,EKS + B,PMDN + B;PMA + e

Keterangan:
Y = Pertumbuhan Ekonomi
EKS = Ekspor Non Migas
PMDN = Penanaman Modal Dalam Negeri
PMA = Penanaman Modal Asing
Bo = Konstanta
B1P2Ps = Koefisien Regresi
e = error

4. Uji Hipotesis
a. Ujittest
Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Jika nilai probabilitasting lebih
kecil dari tingkat signifikansi (0,05) maka suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
b. Uji F
Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Uji

ini akan membandingkan nilai yadue dengan a. Jika p-value<
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a maka Hg ditolak dan sebaliknya jikg-value> o maka Hj
diterima.
. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi
variabel independen yang digunakan dalam model mampu
menjelaskan variasi variabel dependefsafa dengan 0, maka
tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen

R®> sama dengan satu, maka persentase sumbangan
pengaruh yang diberikan variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen adalah sempurna, atau variasi variabel
independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%

variasi variabel dependen..
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum L okas Penedlitian

1. Sgarah Singkat Provins Sumatera Utara

Di zaman pemerintahan Belanda, Sumatera merupakan suatu
pemerintahan yang bernar@uvernement Van Sumatesang meliputi
Sumatera, dikepalai oleh seora@guverneurberkedudukan di Medan.
Sumatera terdiri dari daerah-daerah administratif yang dinamakan
keresidenan.Pada awal kemerdekaan Republik Indonesia, Sumatera tetap
merupakan suatu kesatuan pemerintah yaitu Provinsi Sumatera yang
dikepalai oleh seorang gubernur dan terdiri dari daerah-daerah
administratif keresidenan yang dikepalai oleh seorang residen.

Dengan diterbitkannya Undang-Undang Republik Indonesia No.
10 tahun 1948 pada tanggal 15 April 1948, ditetapkan bahwa Sumatera
dibagi menjadi tiga Provinsi yang masing-masing berhak mengatur dan
mengurus rumah tangganya sendiri yaitu Provinsi Sumatera Utara,
Provinsi Sumatera Tengah, dan Provinsi Sumatera Selatan. Tanggal 15
April selanjutnya ditetapkan sebagai hari jadi Provinsi Sumatera Utara.

Pada awal tahun 1949, diadakanlah reorganisasi pemerintahan di
Sumatera. Perubahan demikian ini ditetapkan dengan keputusan

pemerintah Darurat R.l tanggal 16 Mei 1949 No. 21/Pem/P.D.R.l, yang

81.

!Badan Pusat Statistil§umatera Utara Dalam Angka 20{Rledan: BPS, 2012), him.

2lbid., him. 81.
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diikuti Keputusan Pemerintah Darurat R.l tanggal 17 Mei 1949 No.
22/Pem/P.D.R.l, jabatan Gubernur Sumatera Utara ditiadakan. Selanjutnya
dengan ketetapan Pemerintah Darurat Republik Indonesia pada tanggal 17
Desember 1949, dibentuk Provinsi Aceh dan Provinsi Tapanuli/ Sumatera
Timur. Kemudian, dengan peraturan pemerintah mengganti Undang-
Undang No. 5 tahun 1950, ketetapan tersebut dicabut dan dibentuk
kembali Provinsi Sumatera Utara. Dengan Undang-Undang Republik
Indonesia No. 24 tahun 1956 yang diundangkan pada tanggal 7 Desember
1956, dibentuk daerah otonom Provinsi Aceh, sehingga wilayah Provinsi
Sumatera Utara dan sebahagian menjadi Provinsi Aceh.
Kondis Geogr afis Sumatera Utara

Provinsi Sumatera Utara berada dibagian Barat Indonesia, terletak
pada garis® — 40 Lintang Utara da®8° — 100° Bujur Timur. Sumatera
Utara pada dasarnya dibagi atas Pesisir Timur, Pegunungan BukinBarisa
Pesisir Barat, dan Kepulauan Nias. Pesisir Timur merupakan wilayah
didalam provinsiSumatra’s Oostkust paling pesat perkembagannya karena
persyaratan infrastruktur yang relatif lebih lengkap daripada wilayah
lainnya. Diwilayah tengah provinsi, berjajar pegunungan bukit barisan.
Dipegunungan ini terdapat beberapa wilayah yang menjadi bagian
konsentrasi penduduk. Daerah disekitar Danau Toba dan Pulau Samosir
merupaka daerah padat penduduk yang menggantungkan hidupnya pada

ekosistem danau ini.
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Sumatera Utara dibagi menjadi tiga kelompok wilayah/ kawasan
dilihat dari kondisi letak dan kondisi alam yaitu kawa$tmtai Barat
meliputi Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat,
Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten
Padang Lawas, Kabupaten Padang Lawas Utara, Kabupaten Tapanuli
Tengah, Kabupaten Nias Selatan, Kota Padangsidimpuan, Kota Sibolga
dan Kota Gunung Sitoli. Kawasan Dataran tinggi meliputi Kabupaten
Tapanuli Utara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Simalungun,
Kabupaten Dairi, Kabupaten Karo, Kabupaten Humbang Hasundutan,
Kabupaten Pakpak Bharat, Kabupaten Samosit Hamatangsiantar
Kawasan Pantai Timur meliputi Kabupaten Labuhanbatu, Kabupaten
Labuhanbatu Utara, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Kabupaten Asahan,
Kabupaten Batu Bara, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat,
Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Tanjungbalai, Kota Tebing Tinggi,
Kota Medan dan Kota Binjdi.

Luas Daratan Provinsi Sumatera Utara adalah 72.98kj#3,
sebagian besar berada di Daratan Pulau Sumatera dan sebagian kecil
berada di Pulau Nias, Pulau-Pulau Batu, serta beberapa Pulau Kécil, bai
dibagian Barat maupun bagian Timur Pantai Pulau Sumatera. Berdasarkan
luas daerah menurut kabupaten/ kota di Sumatera Utara, luas daerah
terbesar adalah Kabupaten Langkat dengan luas 6.26220@li ikuti

Kabupaten Mandailing Natal dengan luas 6.134}0%, kemudian

3lbid., him. 5-6.
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Kabupaten Tapanuli Selatan dengan luas 6.08&47 Sedangkan luas
daerah terkecil adalah Kota Tebing Tinggi dengan luas 3in®d dari
total luas Sumatera Utafa.
3. Visi dan Mis Provins Sumatera Utara
a. Vis
Menjadi Provinsi yang berdaya saing menuju Sumatera Utara
yang Sejahtera
b. Mis

1) Membangun sumber daya manusia yang memiliki integritas
dalam berbangsa dan bernegara, religious dan berkompetensi
tinggi.

2) Membangun dan meningkatkan kualitas infrastruktur daerah
untuk menunjang kegiatan ekonomi melalui kerjasama antar
daerah, swasta, regional dan internasional.

3) Meningkatkan kualitas standar hidup layak, kesetaraan dan
keadilan serta mengurangi ketimpangan antar wilayah.

4) Membangun dan mengembangkan ekonomi daerah melalui
pengelolaan sumber daya alam lestari berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan.

5) Reformasi birokrasi berkelanjutan guna mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik dan bersgo¢d govermancdanclean

govermancg

“Ibid., him. 7
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B. Gambaran Umum Data Penelitian
1. Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu gambaran yang nyata dari
dampak suatu kebijakan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi
sebuah negara ditandai dengan pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan
perubahan kegiatan ekonomi dari tahun ke tahun pada suatu wilayah,
yaitu dilihat dari besarnya pendapatan nasional, ialah melaui proses
kenaikan output per kapita. Pertumbuhan ekonomi juga mencerminkan
suatu keadaan dalam masyarakat suatu wilayah ataupun negara. Apabila
pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami peningkatan maka akan
terjadi peningkatan kesempatan kerja, peningkatan kesejahteraan,
produktivitas dan distribusi pendapatan. Laju pertumbuhan ekonomi
Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada Gamibvad. sebagai
berikut:

Gambar 1V.1.

L aju Pertumbuhan Ekonomi Provins Sumatera Utara
Tahun 1987-2016

15

10

-10

-15

Sumber: BPS, Data diolah
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Berdasarkan Gambady .1. terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi
daerah Sumatera Utaraergalami penurunan pada tahun 1998 sebesar
64.411,61miliar rupiah yang disebabkan oleh terjadinya krisis moneter
di Indonesia. Krisis moneter menyebabkan rendahnya pendapatan
nasional, begitu pula dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di provinsi
Sumatera Utara. Kemudian pada tahun berikutnya perekonomian daerah
berusaha bangkit dengan perbaikan berbagai indikator ekonomi yang
nantinya akan mempengaruhi ekonomi daerah. Yang ditandai dengan
penngkatan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun dimana
pertumbuhan ekonomi tertinggi berada pada tahun 2016 yaitu sebesar
166.259,0Imiliar rupiah.

Ekspor Non Migas Di Sumatera Utara

Ekspor merupakan kegiatan menjual barang/ jasa yang melibatkan
antar negara, baik dua negara maupun lebih. Beberapa negara
menghasilkan barang-barang tertentu lebih baik daripada negara yang
lainnya. Pendapatan nasional sebuah perekonomian terbuka, merupakan
penjumlahan pembelanjaan domestik dari pihak luar negeri atas barang/
jasa yang dihasilkan oleh faktor-faktor produksi domestik ekspor dapat
memperluas pasar dan memungkinkan negara yang mengekspor
memperoleh keuntungan serta pendapatan nasional akan naik sehingga
pada gilirannya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Jumlah
ekspor non migas Sumatera Utara dapat dilihat pada Gambar IV.2.

sebagai berikut:
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Gambar 1V.2.
Ekspor Non Migas Sumatera Utara Tahun 1987-2016 (Ribu-Ton)
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Sumber: BPS, Data diolah

Berdasarkan GambadW.2. di atas, terlihat bahwa ekspor non
migas Sumatera Utara dari tahun ketahun mengalami fluktuatif. laima
mulai dari tahun 1989-1995 secara terus menerus mengalami
peningkatan, yaitu sebesar 26.493,20 ribu-ton ditahun 1989 hingga
mencapai 166.082,50 ribu-ton ditahun 1995. Namu ditahun 1998 seiring
terjadinya krisis moneter Indonesia, ekspor non migas mengalami
penurunan menjadi sebesar 170.621,10 ribu-ton. Ternyata hal ini
berdampak pada tahun-tahun berikutnya hingga tahun 2000 menurun
sebesar 159.475,10 ribu-ton. Ditahun-tahun selanjutnya nilai ekspor
mulai meningkat kembali, dimana tahun 2016 nilai ekspor non migas

meningkat sebesar 519.208.10 ribu-ton.
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3. Penanaman Modal di Provins Sumatera Utara

Pada era otonomi daerah persoalan investasi perlu dikaji karena
untuk memperbaiki perekonomian adalah dengan meningkatkan
kemakmuran rakyat dengan menambah produksi barang dan jasa.
Peningkatan produksi dapat tercapai melalui penanaman modal,
penggunaan teknologi, penambahan pengetahuan, peningkatan
keterampilan, penambahan kemampuan berorganisasi, dan manajemen.
Oleh karena itu, penanaman modal memegang peranan penting dalam
perekonomian baik itu penanaman modal dalam negeri maupun
penanaman modal asing. Untuk melihat perkembangan investasi Provinsi
Sumatera Utara dapat dilihat pada Gambar IV.3. sebagai berikut:

Gambar 1V.3.

Per kembangan Penanaman M odal Dalam Negeri Sumatera Utara
Tahun 1987-2016
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Gambar 1V .4
Perkembangan Penanaman M odal Asing di Provins Sumatera
Utara Tahun 1987-2016
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Sumber: BPS, Data diolah

Berdasarkan Gambar IV.3. dan Gambar IV.4. di atas dapat dilihat
bahwa penanaman modal Provinsi Sumatera Utara mengalami fluktuasi.
Penyebab penanaman modal mengalami fluktuasi dapat disebabkan
karena ketidakstabilan sosial dan masalah keamanan ditingkat pasat d
daerah, kondisi infrastruktur yang tidak memadai seperti sarana
transportasi, listrik, air, dan lain-lain, ketidakstabilan mata uang atau nilai
tukar rupiah.

C. Hasl Analisis Data Penelitian
1. AnalisisDeskriptif

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian
dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi Nota
Keuangan dan Badan Pusat Statistik melalui siwsw.bps.go.id.

Berdasarkan laporan tersebut peneliti menggunakan periode selama 30


http://www.bps.go.id/

71

tahun yaitu dari tahun 1987 sampai dengan 2016. Untuk memperoleh
nilai rata-rata, minimum, maximum, dan standar deviasi dapdiatili

pada Tabel IV.1. sebagai berikut:

Tabel 1V.1.
Statistik Deskriptif

Y EKS PMDN PMA
Mean 84247.19 | 242069.3| 9231.301 172628.8
Median 73548.75 | 173038.1| 7510.063 | 755.1800
Maximum 166259.0 | 655963.2| 21869.38 1717993.
Minimum 30336.27 | 35836.50| 0.051600 10.63000
Std. Dev. 39199.91 | 177679.7| 7095.373 | 430062.3
Skewness 0.563139 | 0.789500| 0.429886 | 2.660107
Kurtosis 2.261687 | 2.483562| 1.682896 | 8.921483
Jarque-Bera 2.267011 | 3.449933| 3.092462 | 79.21078
Probability 0.321903 | 0.178179| 0.213049 | 0.000000
Sum 2527416. | 7262078.| 276939.0 | 5178865.
Sum Sqg. Dev., 4.46E+10| 9.16E+11| 1.46E+09 | 5.36E+12
Observations 30 30 30 30

Sumber: Hasil data, diolah

Berdasarkan Tabel

IV.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Sumatera Utara memiliki nilai rata-rata
sebesarRp. 84.247,19 miliar, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
maka semakin sejahtera masyarakatnya. Jumlah pertumbuhan ekonomi
terendah sebesaRp. 30.336,27 miliar dan tertinggi sebes&p.
166.259,0 miliar. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kemampuan
Provinsi Sumatera Utara menggali potensi yang ada untuk meningkatkan
pendapatan daerahnya dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang
direncanakan guna

untuk membiayai daerah pemerintahannya,

berdasarkan potensi riil daerah.
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Ekspor non migas Provinsi Sumatera Utara memiliki nilai rata-rata
sebesar 242.069,3 ribu-ton, dengan jumlah terendah sebesar 5%.836,
ribu-ton dan ekspor non migas tertinggi sebesar 655.963,20 ribu-ton.

Penanaman modal dalam negeri Sumatera Utara memiliki nilai
rata-rata sebesdp.9.231,301 miliar, dengan jumlah terendah sebesar
Rp.0.051,600miliar, dan jumlah tertinggi sebedap. 21.869,38niliar.

Penanaman modal asing Sumatera Utara memiliki nilai rata-rata
sebesarRp. 172.628,8miliar dengan jumlah terendah sebesar Rp.
10.630,00miliar dan jumlah tertinggi sebes@p. 1717993miliar.

Uji Asumsi Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari penyimpangan
asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik yang dilakukan adalah sebaga
berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uiji
persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum
melakukan analisis yang sesungguhnya data tersebut perlu diuiji
kenormalan distribusinya. Untuk melihat apakah data berdistribusi
normal dengan menggunakdarque Beraadalah dengan melihat
angka probabilitas dengan menggunakan o = 5 persen, apabila nilai

probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji
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normalitas dengan menggunakdarque Beradapat dilihat pada
Grafik 1V.2. sebagai berikut:

Gambar 1V.2.
Uji Normalitas Jarque Bera (JB)

Series: Residuals

74 Sample 1986 2015
Observations 30
64
Mean 4.12e-12
5] Median 162.5662
Maximum 13556.19
4 Minimum -29109.15
Std. Dev. 9640.567
3 Skewness  -0.808149
Kurtosis 3.955057
2 | |
Jarque-Bera  4.405695
1 Probability ~ 0.110488
0
-30000 -20000 -10000 0 10000

Sumber: Hasil data, diolah

Berdasarkan Gambar 1V.2. di atas, diketahui bahwa nilai
probabilias Jarque Bera sebesar 0,110488. Jika nilai ini
dibandingkan dengan tingkat signifikan 5 persen maka 0,118488
0,05. Dengan demikian data penelitian ini yang terdiri dari
Pertumbuhan Ekonomi (Y), Penanaman Ekspor (X1), Investasi (X2)
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berarti adanya hubungan linier yang
sempurna atau pasti antara beberapa atau semua variabel yang
menjelaskan model regresi. Suatu model regresi dinyatakan bebas

dari multikolinearitas jika nilai VIF kurang dari 10. Hasil uji



multikolinearitas penelitian ini dapat dilihat pada Tabel IV.3. sebagai

berikut;

Tabel 1V.3.

Uji Multikolinearitas
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Variance Inflation Factors

Date: 07/08/18 Time: 19:32

Sample: 1986 2016

Included observations: 30

Coefficient | Uncentered| Centered
Variable Variance VIF VIF
C 28918411| 8.387254 NA
EKS 0.000228 | 5.881934 | 2.014282
PMDN 0.088296 | 3.516731 | 1.288999
PMA 3.29E-05 1.989011 | 1.704845

Sumber: Hasil data, diolah

Berdasarkan Tabel I1V.3. di atas diketahui nilai VIF dari ekspor
sebesar 2,014282, dan investasi dimana penanaman modal dalam
negeri sebesar 1,288999, dan penanaman modal asing sebesar
1,704845. Kedua variabel tersebut memiliki nilai VIF yang lebih
kecil dari 10. Dengan demikian data penelitian ini yang terdiri dari
ekspor dan investasi tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heter okedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heteroskedastisitas. Keputusan terjadi atau tidaknya

heteroskedastisitas pada model regresi linier adalah dengamaimeli
nilai p-value Obs*R-squaredApabila nilaip-value Obs*R-squared
lebih besar dari tingkat signifikan 5 persen makaditerima yang

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas



75

dengan menggunakan u)iVhite Heteroskedastisitas Tesiapat
dilihat pada Tabel IV.4. sebagai berikut:

Tabel IV .4.
Hasil Uji White Heter oskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 2.16671( Prob. F(9,20) 0.071¢4
Obs*R-squared 14.8102{ Prob. Chi-Square(Y 0.0963
Scaled explained S 8.66765] Prob. Chi-Square(Y 0.468¢
Sumber: Hasil data, diolah

Berdasarkan Tabel IV.4. di atas, diketahui bahwa nilai prob.
Obs*R-squared (Y) sebesar 0,0963. Jika nilai ini dibandingkan
dengan tingkat signifikan 5 persen maka 0.0963 > 0,05. Dengan
demikian ekspor (X1), investasi (X2) tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi.

d. Uji Autokorelas
Autokorelasi menunjukkan korelasi di antara anggota
rangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Hasil
uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel IV.5. sebagai berikut:
Tabel IV.5.
Hasil Uji Autokorelas
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 2.33636¢ Prob. F(4,22) 0.0871

Obs*R-squared 8.94432] Prob. Chi-Square(4) 0.062%
Sumber : Hasil data, diolah

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel IV.5. di atas
menunjukkan bahwa nildDbs*R-Squaresebesar 0,0625 lebih besar
dari tingkat kepercayaan 0,05 sehingga dapat disismpulkan tidak

terdapat autokorelasi.
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Analisis Regres Berganda

Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh ekspor (X1), investasi (X2) terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y) di Provinsi Sumatera Utara. Hasil regresi
linier berganda dapat dilihat pada Tabel IV.6. sebagai berikut:

Tabel 1V.6.
Hasl Analisis Regres Berganda

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 07/07/18 Time: 11:45
Sample (adjusted): 1987 2016
Included observations: 30 after adjustments
Variable Coefficien] Std. Erro| t-Statistig Prob.
C 39842.4¢ 5374.22] 7.41362] 0.000(
EKS 0.17858] 0.01506] 11.8574¢ 0.000(
PMDN -0.21457] 0.30164] -0.71134¢ 0.483:
PMA 0.01827¢ 0.00574( 3.18412] 0.0037
R-squared 0.93951] Mean dependent var 84247.1¢
Adjusted R-square 0.93253{ S.D. dependent var 39199.9]
S.E. of regression 10181.5] Akaike info criterion 21.4181]
Sum squared resig 2.70E+0§ Schwarz criterion 21.6049:
Log likelihood -317.271] Hannan-Quinn criter. | 21.47784
F-statistic 134.623] Durbin-Watson stat 0.95747:
Prob(F-statistic) 0.00000 |

Sumber: Hasil data, diolah

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel IV.6. di atas, maka

persamaan analisis regresi linier berganda penelitian ini adalah:

Y =B, + B,EKS + B,PMDN + B;PMA + e

Y=39842.46 + 0.178587 EKS - 0.21457WMDN + 0.018276 PMA+ e

Persamaan hasil regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

penanaman modal dalam negeri, dan penanaman modal asing

Nilai konstan sebesar 39842,46 artinya apabila ekspor non migas,
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3)

4)
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bernilai 0, maka pertumbuhan ekonomi sebd’pr 39.842,46
miliar.

Nilai koefisien regresi pada ekspor non migas sebesar 0.1,78587
artinya jika ekspor bertambah 1000 ton, sedangkan investasi
dianggap tetap maka pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan
sebesar Rp. 0,178587 miliar. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan yang positif antara ekspor dan
pertumbuhan ekonomi. Koefisien bernilai positif artinya adanya
hubungan yang positif antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi
Ekspor yang meningkat akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Sumatera Utara.

Nilai koefisien regresi pada PMDN sebesar -0,214571, artinya jika
PMDN bertambalRp. 1 miliar sedangkan ekspor dianggap tetap
maka pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan selbgsar
0,214571miliar. Koefisien bernilai negatif artinya terjadi hubungan
yang negatif antara PMDN dan pertumbuhan ekonomi. Koefisien
bernilai negatif artinya adanya hubungan yang negatif antara
PMDN dan pertumbuhan ekonomi. B yang meningkat akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.
Nilai koefisien regresi pada PMA sebesar 0,018276, artinya jika
PMA bertambahRp. 1 miliar sedangkan ekspor dianggap tetap
maka pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan sebRpar

0,018276 miliar. Koefisien bernilai positif artinya adanya
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hubungan yang positif antaf@MA dan pertumbuhan ekonomi
PMA yang meningkat akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Sumatera Utara.
4. Uji Hipotesis
a. Ujit-test
Uji t digunakan untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi
variabel dependen. Uji ini akan membandingkaifai np-value
dengan a. Jika p-value< o maka H,, ditolak dan sebaliknya apabia
value> o maka H, diterima. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel IV.7.

sebagai berikut:

Tabel 1V.7.

Hasil Uji t
Variable Coefficien| Std. Erro| t-Statistic Prob.
C 39842.4( 5374.22] 7.41362] 0.000(
EKS 0.17858] 0.01506] 11.8574¢ 0.000(
PMDN -0.21457] 0.30164{ -0.711344 0.4831
PMA 0.01827¢( 0.00574( 3.18412] 0.0037

Sumber: Hasil data, diolah

Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel IV.7. di atas, apabilai
prob. t-statistik < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikatnya. Sedangkan
apabila nilai prob. t statistik > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
terikatnya. Berikut merupakan hasil uji t dari masing-masing
variabel bebas:

1) Ekspor Non Migas



2)

3)

79

Berdasarkan Tabel IV.7. diketahui nilai prob. t-statistik dari
ekspor Non migas sebesar 0,0000 < 0,05. hasil ini berarti bahwa
penanaman modal dalam negeri berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

Penanaman Modal Dalam Negeri

Berdasarkan Tabel IV.7. diketahui nilai prob. t-statistik dari
penanaman modal dalam negeri 0,4832 > 0,05. Hasil ini berarti
bahwa penanaman modal dalam negeri tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera
Utara.

Penanaman Modal Asing

Berdasarkan Tabel IV.7. diketahui nilai prob. t-statistik dari
penanaman modal asing sebesar 0,0037 < 0,05. Hasil ini berarti
bahwa penanaman modal asing berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara.

Uji F

Uji F digunakan untuk melihat pengaruh variabel-variabel

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Uiji ini

akan membandingkan nilgtvaluedengan a. Jika p-value< o maka

H, ditolak dan sebaliknya jikp-value>a maka H, diterima. Hasil

uji F dapat dilihat pada tabel IV.8. sebagai berikut:
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Tabel 1V.8.
Hasil Uji F
F-statistic 134.6237
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Hasil data, diolah

Berdasarkan Tabel 1V.8. di atas, dapat dilihat bahwa hasil
pengujian data diperoleh nilai prob F-statistik yaitu sebesar 0,000000
< 0,05, makaH, ditolak. Artinya, semua variabel independen yang
terdiri dari ekspor non mogdX), penanaman modal dalam negeri
dan penanaman modal asifi)) berpengaruh secara simultan
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) di Provinsi Sumatera Utara.

Uji Koefisien Determinas (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digumaka
untuk mengetahui persentasi sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Koefisien
ini  menunjukkan seberapa besar persentasi variasi variabel
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan
variasi variabel dependen. Uji koefisien determinasi dapat dilihat
pada Tabel IV.9. sebagai berikut:

Tabel 1V.9.
Uji K oefisien Deter minasi (R?)
R-squared 0.93951] Mean dependent va| 84247.1!
Adjusted R-square( 0.93253{ S.D. dependentvar| 39199.9]
S.E. of regression | 10181.5] Akaike info criterion| 21.4181;
Sum squared resid 2.70E+0Y Schwarz criterion 21.6049:
Log likelihood -317.2717 Hannan-Quinn critefl 21.47784
F-statistic 134.623| Durbin-Watson stat | 0.95747:

Prob(F-statistic) 0.00000( |
Sumber: Hasil data, diolah
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Berdasarkan Tabel IV.9. di atas, nilaisR+ared diperoleh
sebesar 0,939517. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor dan investasi
mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi sebesar 93,95
persen. Sedangkan sisanya sebesar 6,05 persen dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam model regresi penelitian
ini. Hal ini berarti masih terdapat variabel lain yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh ekspor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Dari hasil analisis da
yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan program
Eviewsversi 9. Berdasarkan uji normalitas nilai probabiliti ekspor, investasi,
dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara lebih besar dari 0,05
(0,110488 > 0,05), artinya data berdistribusi normal dengalargue Bera

Berdasarkan uji multikolinearitas di Provinsi Sumatera Utara nilai

VIF < 10 dimana ekspor sebesar 2,014282, dan investasi dimana penanaman
modal dalam negeri sebesar 1,2889p8nanaman modal asing sebesar
1,704845. Artinya tidak terdapat multikolinearitas. Untuk uiji
heteroskedastisitas di Provinsi Sumatera Udikatahui nilai signifikan 5
persen (0,0963 > 0,05). Diketahui bahwa ekspor, investasi tidak terkena
heteroskedastisitas. Berdasarkan uji autokorelasi diketahui menunjukkan
bahwa nilai Obs*R-Square sebesar 0,0625 lebih besar dari tingkat

kepercayaan 0,05 sehingga dapat disismpulkan tidak terdapat autokorelasi.
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Untuk hasil uji analisis regresi berganda nilai koefisien regresa pad
ekspor sebesar 0,178587, artinya jika ekspor bertambah 1000 ton sedangkan
investasi tetap maka pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikanrsRpesa
0,178587miliar. Nilai koefisien regresi pada investasi, dimana penamama
modal dalam negeri sebesar -0,214571, artinya jika PMDN bertaRybah
miliar sedangkan ekspor tetap maka pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan sebesd@p 0,214571 miliar Nilai koefisien regresi pada PMA
sebesar 0,018276, artinya jiRMA bertambalRp. 1 miliar sedangkan ekspor
tetap maka pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan seéRps2y018276
miliar. Berdasarkan uji regresi berganda ekspor berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi, Penanaman modal dalam negeri berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, sedangkan
penanaman modal asing berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
di Provinsi Sumatera Utara.

Untuk hasil uji koefisien determinasi ®pared diperoleh sebesar
0,939517. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor dan investasi mampu
menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi sebesar 93,95 persen. Sedangkan
sisanya sebesar 6,05 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam model regresi penelitian ini. Hal ini berarti masdapat
variabel lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Untuk hasil uji t menunjukkan bahwa ekspor sebesar 0,0000 < 0,05
penanaman modal dalam negari sebesar 0,4832 > 0,05, dan penanaman modal

asing sebesar 0,0037 < 0,05. Artinya ekspor berpengaruh signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonomi, PMDN tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi, danPMA berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uji F tingkat signifikan 0,05 yang
dibandingkan dengan nilai prob. F-statistik (0,000000 < 0,05). Artinya ekspor
dan investasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertambuha
ekonomi.

Perhitungan statistik dengan menggunakB&rniews yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa regresi yang dihasilkan cukup baik untuk
menerangkan variasi pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya hasil dari
interprestasi dari hasil regresi tersebut terhadap signifikansngaassing
variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Ekspor Non Migas Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Hasil regresi ekspor non migas menunjukkan bahwa nilai yang

diperoleh dari koefisien sebesar 0,178587. Hal ini berarti ekspor memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana ketika ekspor
non migas mengalami kenaikan 1000 ton maka pertumbuhan ekonomi
akan mengalami kenaikan sebed®p. 0,178587miliar dengan asumsi
investasitetap Ekspor memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Artinya ekspor non migas dapat
menggerakkan roda perekonomian di provinsi Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini didukung oleh Teori Richardson dalam bukunya
“Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi” membuat asumsi pokok bahwa

ekspor adalah satu-satunya unsur yang tidak dipengaruhi pengeluaran.
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Pendapatan suatu daerah dapat dipengaruhi oleh ekspor, sedangkan sektor
lain diluar ekspor dapat meningkat apabila pendapatan suatu daexah sec
keseluruhan meningkat, jadi satu-satunya yang dapat meningkat secara
bebas adalah ekspor, karena ekspor tidak terikat pada siklus pendapatan
daerah. Akan tetapi sebaliknya, pendapatan daerah dapat meningkat
apabila ekspor suatu wilayah tersebut mengalami perkembangan yang
baik. Ekspor dapat memperluas pasar dan memungkinkan negara yang
mengekspor memperoleh keuntungan serta pendapatan nasional akan naik
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Adrian Sutawijaya dan Zulfahdeingan judul “Pengaruh
Ekspor dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun
1980-2006. Dalam penelitian ini dengan menggunakan uji t variabel
ekspor bertanda positif, artinya ekspor non migas memberikan dampak
yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi, artinya peningkatan ekspor
signifikan pengaruhnya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
. Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Hasil regresi penanaman modal dalam negeri menunjukkan bahwa
nilai yang diperoleh dari koefisien sebesar -0,214571. Hal ini berarti
penanaman modal dalam negeri memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dimana ketika penanaman modal dalam negeri

mengalami kenaikarRp. 1 miliar maka pertumbuhan ekonomi akan
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mengalami penurunan sebe&y. 0,214571miliar dengan asumsi ekspor
tetap Penanaman modal dalam negeri memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Artinya, penanaman
modal dalam negeri tidak dapat menggerakkan roda perekonomian di
Provinsi Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Sadono Sukirno yang
menyatakan bahwa investasi meliputi hal-hal sebagai berikut: sellauh ni
pembelian para pengusaha atas barang-barang modal dan perbelanjaan
untuk mendirikan industri-industri, pengeluaran masyarakat untuk
mendirikan rumah-rumah tempat tinggal, dan pertambahan dalam nilai
stok-stok barang perusahaan berupa bahan mentah, barang yang belum
sdesai diproses dan barang jadi (kalau nilai stok barang dalam
perusahaan-perusahaan berkurang, maka ia merupakan investasi negatif).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Muh@mad Reza dengan judul “Pengaruh Investasi dan
Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Mahddalam
penelitian ini memiliki variabel independen yaitu investasi (penanama
modal dalam negeri) dan tenaga kerja. Dalam penelitian ini peaanam
modal dalam negeri secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

Dengan menggunakan uji t pada tingkat signifikan 5 persen,
variabel penanaman modal dalam negeri memiliki nilai prob.t-statistik

sebesar 0,4832 > 0,05. Hal ini berarti penanaman modal dalam negeri
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tidak berpengaruh signifikan terhadappertumbuhan ekonomi. Artinya
penanaman modal dalam negeri tidak akan dapat mempengaruhi
peningkatan pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Muhammad Taufik, Eny Rochaida, dan Fitriadi dengan
judul “Pengaruh Investasi dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
serta Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur”. Dalam
penelitian ini dengan menggunakan uji t variabel investasi tidakilikie
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Sumatera Utara, artinya
peningkatan investasi tidak signifikan pengaruhnya untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Penanaman M odal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil Regresi penanaman modal asing sebesar 0.018276. Hal ini
berarti penanaman modal asing memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dimana ketika penanaman modal asing mengalami
kenaikan Rp. 1 miliar maka pertumbuhan ekonomi akan mengalami
kenaikan sebes#&tp.0.018276 milar dengan asumsi ekspor tetap. Dengan
menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 5 persen, variabel penanaman
modal asing memiliki nilai prob. t-statistik sebesar 0.0037 yandn lebi
kecil dari 0,05. Hal ini berarti penanaman modal asing berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori Teori pertumbuhan Harrod-

Dommar yang mengidentifikasi investasi dan pembangunan mengambil
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peran penting dalam sebuah ekonomi untuk mencapai pertumbuhan yang
kokoh melalui MPS Nlarginal Propensity to Sayalan ICOR [ncremental
Capital Output Ratip MPS merupakan rasio perubahan tabungan karena
adanya perubahan pendapatan, sedangkan ICOR adalah rasio yang
menunjukkan berapa tambahan stok modal yang dibutuhkan untuk
memproduksi. Tingkat investasi yang rendah akan menurunkan tingkat
kegiatan ekonomi, sedangkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang
baik adalah dengan melakukan kegiatan ekonomi yang dapat menambah
pendapatan naional, seperti melakukan kegiatan ekspor.

Dalam penelitian ini dengan menggunakan uji regresi penanaman
modal asing memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yangutian
oleh Luh Irma Dewi Susi, dkkjang berjudul “Pengaruh Investasi, Tenaga
Kerja, dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten
Buleleng Periode 2008012.” Dalam penelitian ini dengan menggunakan
uji t variable investasi penanaman modal asing berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Penanaman modal asing memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Artinya,
ketika penanaman modal asing meningkat maka pertumbuhan ekonomi
akan meningkat. Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan adanya
penanaman modal asing maka akan terbuka lapangan kerja yang luas bag

masyarakat di Provinsi Sumatera Utara. Adanya penanaman madgal asi
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berdampak terhadap pelaksanaan proyek pembangunan, serta usaha-usaha
di berbagai sektor. Dengan berjalannya kegiatan ekonomi tersebut secara
langsung berdampak meningkatnya pendapatan masyarakat, sehingga
masyarakat bersedia untuk membayar pajak dan retribusi.

Pengaruh Ekspor Non Migas, Penanaman Modal Dalam Negeri dan
Penanaman M odal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitan menunjukkan bahwa dengan
menggunakan tingkat signifikan 5 persen dengan prob. F statistik sebesar
0,000000. Hasil analisis data uji F menunjukkan bahwalye < o
(0,000000 < 0,005), maka&l, ditolak. Artinya ada pengaruh yan
signifikan secara simultan variabel ekspor dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh penelitMuhammad Taufik, Eny Rochaida Fitriadi, yang
berjudul“Pengaruh Investasi dan Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
serta Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Kalimantan Timur”. Dalam
penelitian ini variabel bebas yaitu investasi, dan eksponiliki pengart
signifikan secara simultan terhadap variabel terikat yaitu pertumbuhan
ekonomi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh penelitAdrian Sutawijaya dan Zulfahmi yang berjudul
“Pengaruh Ekspor Dan Investasi Terhadap pertumbuhan Ekonomi

Indonesia Thun 1980-2006Dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada
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pengaruh variabel independen secara bersama-sama (ekspor danijnvestas
terhadap variabel dependen (Pertumbuhan Ekgnomi
E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun
dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit,
sebab dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat beberapa kesatbata

Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan peataaiiti

penyusunan skripsi ini, yaitu:

Di antara keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan
penelitian dan penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial PMDN berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sumatera Utara.

2. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, seperti kurangnya buku-buku
yang menjelaskan lebih detail tentang variabel-variabel gadagdalam
penelitian.

3. Keterbatasan wawasan peneliti.

4. Tidak dapat mengambil data langsung ke Badan Pusan Statistik,

sehingga peneliti harus mengambil data meblsbsite www.bps.go.id.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian ini yang berjudul

“Pengaruh Ekspor Dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di

Provinsi Sumatera Utara” dapat disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan uji t variabel ekspor non migas (X) terdapat pengaruh
signifikan antara ekspor non migeshadap pertumbuhan ekonomi (Y)
Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji t di Provinsi SumatetardJ
dengan nilai signifikan 5 persen. Jika nilai prob. t-statistik05 (0,000

< 0,05), makaH, ditolak. Artinya ada pengaruh yang signifikan antara
ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara.
Berdasarkan uji t variabel penanaman modal dalam negeri (X), tidak
terdapat pengaruh signifikan antara penanaman modal dalam negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Dapat dilihat dari hasil perhitungan
uji t di Provinsi Sumatera Utara dengan nilai signifikan 5 persen. Jika
nilai prob. t-statistik > 0,0%0,4832 > 0,05), maké&l, diterima. Artinya

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penanaman modal dalam
negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara.
Berdasarkan uji t variabel penanaman modal asing terdapat pengaruh
signifikan antara penanaman modal asing (X) terhadap pertumbuhan

ekonomi (Y). Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji t di Provinsi

90
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Sumatera Utara dengan nilai signifikan 5 persen. Jika nilai prob. t-
statistik < 0,0590,0000 < 0,05), makal, ditolak. Artinya ada pengaruh
yang signifikan antara penanaman modal asing terhadap petumbuhan
ekoomi di provinsi Sumatear Utara.

Berdasarkan uji F dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel independen
yang terdiri dari ekspor non migas, penanaman modal dalam negeri, da
penanaman modal asing berpengaruh secara bersama-sama terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Dapat dilihat dari
hasil perhitungan uji F dengan nilai signifikan 5 persen. gikalue< o
(0,000000 < O0,05H, ditolak. Artinya ekspor non migas (X1),
penanaman modal dalam negeri (X2), dan penanaman modal asing (X3)
secara simultan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Y) di Provinsi

Sumatera Utara.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mengemukakan beberapa

saran untuk pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan datang demi

pencapaian manfaat yang optimal dan pengembangan dari hasil penglitia

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini adalah:

1.

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara sebaiknya lebih memperhatikan
ekspor dan pengalokasian investasi di Sumatera Utara karena dapat
mendukung kegiatan pembangunan sehingga meningkatkan pertumbuhan

ekonomi.
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2. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti variabel yaaga
dengan judul “Pengaruh Ekspor dan Investasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Sumatera Utafaagar lebih digali lagi bagaimana
pengaruh ekspor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan
diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.
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Lampiran 1

DATA BADAN PUSAT STATISTIK (BPS)
PERTUMBUHAN EKONOMI, EKSPOR NON MIGAS, DAN INVESTAS
DI PROVINS SUMATERA UTARA

TAHUN 1987-2016

Tahun Pertumbuhan Ekspor PMDN PMA
Ekonomi Non Migas (Miliar (Miliar
(Miliar Rupiah) | (Ribu Ton) Rupiah) Rupiah)
1987 30.336,27 27.836,50 1.865,11 10,63
1988 33.761,17 46.342,50 2.516,92 105,12
1989 38.582,28 26.493,20 1.712,48 12,94
1990 38.582,28 38.051,50 | 19.608,48 | 1.118,95
1991 40.370,44 42.615,90 | 19.437,04 97,93
1992 44.791,38 76.342,60 16.857 266,59
1993 51.291,83 106.385,20| 16.567,83 117,51
1994 57.430,76 143.477,90 18.743 44,56
1995 59.679,06 166.082,50| 19.051,38 | 1.547,90
1996 62.807,52 135.896,60| 20.274,64 143,04
1997 70.007,74 176.244 21.869,38 285,54
1998 64.411,61 170.621,10| 15.986,95 655,39
1999 64.330,88 161.171,80| 7.688,74 423,28
2000 69.154,11 159.475,10| 9.270,61 668,43
2001 71.908,36 207.356,20| 11.066,02 422,21
2002 75.189,14 159.024,10| 10.926,13 186,18
2003 78.805,61 158.010,70| 13.163,61 699,03
2004 83.328,95 175.455 1,424,87 935,43
2005 87.897,80 206.804,10| 7.331,39 1.061,03
2006 93.347,40 278.880,80 0,0516 5.466,31
2007 99.792,30 297.062,60| 1.672,46 2.325,23
2008 106.172,60 310.253,10| 3,913,34 811,33
2009 111.559,20 332.926,30| 2.644,97 | 85.830,62
2010 118.640,00 422.921,70 817,92 102.278,10
2011 126.487,20 523.165,90| 5.756,39 | 86.026,72
2012 134.463,90 551.690,60 23,702 211.138,10
2013 142.617,70 655.963,20| 2.565,87 | 836.513,40
2014 149.989,10 507.722,30| 5.231,91 | 682.815,20
2015 157.632,90 464.697,10| 4.287,42 1.717,99
2016 166.259,01 519.208.10| 4.954,83 1.438,87




Lampiran 2

ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF

Y EKS PMDN PMA
Mean 84247.19 242069.3 9231.301 172628.8
Median 73548.75 173038.1 7510.063 755.1800
Maximum 166259.0 655963.2 21869.38 1717993.
Minimum 30336.27 35836.50 0.051600 10.63000
Std. Dev. 39199.91 177679.7 7095.373 430062.3
Skewness 0.563139 0.789500 0.429886 2.660107
Kurtosis 2.261687 2.483562 1.682896 8.921483
Jarque-Bera 2.267011 3.449933 3.092462 79.21078
Probability 0.321903 0.178179 0.213049 0.000000
Sum 2527416. 7262078. 276939.0 5178865.
Sum Sq. Dev.| 4.46E+10| 9.16E+11 | 1.46E+09 | 5.36E+12
Observations 30 30 30 30




Lampiran 3

UJI NORMALITASJARQUE BERA (JB)

Series: Residuals

7 Sample 1986 2015
Observations 30
6
Mean 4.12e-12
5 Median 162.5662
Maximum 13556.19
44 Minimum -29109.15
Std. Dev. 9640.567
3 Skewness -0.808149

Kurtosis 3.955057

Jarque-Bera  4.405695
14 Probability ~ 0.110488

0-
-30000 -20000 -10000 0 10000

Lampiran 4
UJI MULTIKOLINEARITAS

Variance Inflation Factors
Date: 07/08/18 Time: 19:32
Sample: 1986 2016
Included observations: 30

Coefficient  Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 28918411 8.387254 NA
EKS 0.000228 5.881934 2.014282
PMDN 0.088296 3.516731 1.288999

PMA 3.29E-05 1.989011 1.704845




Lampiran 5

UJI HETEROKEDASTISITAS

Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 2.16671( Prob. F(9,20) 0.071¢
Obs*R-squared 14.8102¢ Prob. Chi-Square(9) 0.096:
Scaled explained £ 8.66765. Prob. Chi-Square(9) 0.468¢
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 07/07/18 Time: 11:48
Sample: 1986 2015
Included observations: 30
Variable Coefficien  Std. Erro  t-Statistic Prob.
C 4.68E+0¢ 2.34E+0¢ 2.00192 0.059(
YA2 0.16625! 0.17282¢ 0.96196t 0.347¢
Y*EKS -0.04694! 0.07011( -0.66958! 0.510¢
Y*PMA -0.00585¢  0.00549¢ -1.06614! 0.299!
Y -17561.7¢ 13168.4. -1.33362! 0.197:
EKS"2 0.00315¢ 0.00692: 0.45597. 0.653:
EKS*PMA 0.00082¢ 0.00107¢ 0.77011( 0.450:
EKS 2582.38. 2770.76. 0.93201. 0.362¢
PMAN2 9.99E-0f 0.00018¢ 0.53042: 0.6017
PMA 207.294t  565.744. 0.36641: 0.717¢
R-squared 0.49367¢ Mean dependent var 3725236
Adjusted R-squaret 0.26583( S.D. dependentvar 4729852
S.E. of regression 40527131 Akaike info criterion  38.1340:
Sum squared resid 3.28E+1t Schwarz criterion 38.6011:
Log likelihood -562.010t Hannan-Quinn criter.  38.2834t
F-statistic 2.16671( Durbin-Watson stat 1.39424.
Prob(F-statistic) 0.07193t




Lampiran 6
UJI AUTOKORELASI

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.33636¢( Prob. F(4,22) 0.0871
Obs*R-squared 8.94432" Prob. Chi-Square(4) 0.062¢

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 07/07/18 Time: 11:53

Sample: 1986 2015

Included observations: 30

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficien Std. Erro  t-Statistic Prob.

C 45,8494t 4908.88: 0.00934(  0.992¢

EKS -0.02852! 0.02941¢ -0.96961¢ 0.342¢

PMA 0.01529¢ 0.01534: 0.99724: 0.329¢

PMDN 0.48592¢ 0.51718t 0.93956: 0.357¢
RESID(-1) 0.30948° 0.24964! 1.23970° 0.2281]
RESID(-2) 0.48872¢ 0.36174: 1.35104- 0.190¢
RESID(-3) 0.08769! 0.40646¢ 0.21574¢ 0.831:
RESID(-4) 0.32522t 0.47725. 0.68145! 0.5027
R-squared 0.29814: Mean dependent vai 9.09E-1:
Adjusted R-squared 0.07482¢t S.D. dependent var 9640.56
S.E. of regression 9272.87. Akaike info criterion 21.3307!
Sum squared resid 1.89E+0¢ Schwarz criterion 21.7044(
Log likelihood -311.961 Hannan-Quinn criter 21.4502¢
F-statistic 1.33506° Durbin-Watson stat 1.93166:

Prob(F-statistic) 0.28106¢




Lampiran 7

HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares

Date: 07/07/18 Time: 11:45
Sample (adjusted): 1987 2016

Included observations: 30 after adjustments

Std. Erro  t-Statistic  Prob.

5374.220 7.41362: 0.000(
0.01506: 11.8574¢ 0.000(
0.30164: -0.71134: 0.483:
0.00574( 3.18412° 0.003:

Variable Coefficien

C 39842.4¢

EKS 0.17858

PMDN -0.21457:

PMA 0.01827¢
R-squared 0.93951°
Adjusted R-squared 0.93253¢
S.E. of regression 10181.5
Sum squared resid 2.70E+0¢
Log likelihood -317.271°
F-statistic 134.623

Prob(F-statistic) 0.00000(

Mean dependent val 84247.1!
S.D. dependent var 39199.9:
Akaike info criterion 21.4181:
Schwarz criterion  21.6049-
Hannan-Quinn criter 21.4778:
Durbin-Watson stat 0.95747-
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